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BAB IV 

HASIL DAN BAHASAN 

 

4.1 Tinjauan Lokasi 

4.1.1 Kondisi geografis Kabupaten Tuban 

Kabupaten Tuban merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur 

dengan luas wilayah daratan sebesar 1.839,94 km
2
, luas wilayah lautan sebesar 22.608 

km
2
, dan memiliki pantai sepanjang 65 km. Kabupaten Tuban terletak pada 111,30’ – 

112,35’ BT dan 6,40’ – 7,18’ LS. Batas daerah kabupaten adalah sebagai berikut: 

 Batas Utara    : Laut Jawa 

 Batas Timur  : Kabupaten Lamongan 

 Batas Selatan  : Kabupaten Bojonegoro 

 Batas Barat   : Provinsi Jawa Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Peta Kabupaten Tuban. 

 

4.1.2 Kondisi fisik kawasan minapolitan Tuban 

Lokasi tapak berada pada area minapolitan Kabupaten Tuban, tepatnya di Desa 

Karangagung, Kecamatan Palang dengan koordinat 112,10’ BT dan 6,53’ LS. Tapak 

berdampingan dengan Sungai Lohgung pada perbatasan antara Kabupaten Tuban dan 

Kabupaten Lamongan yang juga dihubungkan dengan jaringan jalan provinsi daerah 

pantai utara.  

Kondisi fisik berkaitan dengan aspek topografi dan hidrologi sebagai berikut:  
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A. Topografi 

Jenis tanah yang ada di Kecamatan Palang berupa tanah aluvial dengan ketinggian 

± 3m dari permukaan air laut (BPS Kab. Tuban, 2013). Kawasan minapolitan 

merupakan daratan reklamasi pantai, yaitu pembuatan daratan baru dari dasar laut. 

Elemen tanah reklamasi berupa koral dan batuan lokal.  

 

B. Hidrologi 

Curah hujan di Tuban bersifat fluktuatif dengan intensitas hujan tertinggi pada 

bulan Desember (435 mm) dan tidak terjadi hujan pada bulan April, Juli, Agustus, dan 

September (BPS Kab.Tuban, 2013).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3 Kondisi tapak perancangan 

Luas area pengembangan minapolitan sebesar 5 Ha dengan pembagian area 

industri pengolahan ikan sebesar ± 2 Ha. Rencana pengembangan industri di kawasan 

ini berkaitan dengan hasil tangkapan nelayan yang didaratkan ke Pusat Pendaratan Ikan 

(PPI) Karangagung. Fasilitas terkait industri pengolahan ikan yang dikembangkan 

meliputi industri pemindangan, pengasapan, pengeringan, dan fermentasi (terasi). 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.3 Tapak perancangan industri terasi. 
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Gambar 4.2  Kawasan minapolitan Kec. Palang Kab. Tuban. 
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Gambar 4.4 Rencana pengembangan kawasan minapolitan Tuban. 

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Tuban, 2011  

 

Tapak perancangan termasuk dalam lingkup area pengembangan industri dalam 

kawasan PPI Karangagung. Batas area industri pengolahan hasil laut berupa terasi, 

adalah sebagai berikut: 

 Batas Utara : Area bongkar muat pelabuhan tradisional pada pantai utara Laut Jawa 

 Batas Timur : Pergudangan dan bangsal pengelolaan ikan 

 Batas Selatan : Permukiman penduduk Desa Karangagung 

 Batas Barat : Pantai  

Penetapan zona pengembangan ini bertujuan untuk meningkatkan mutu produk 

hasil olahan melalui sistem rantai dingin yang memenuhi standar higienis, melancarkan 

distribusi pemasaran produk perikanan, dan menghasilkan bangunan PPI yang 

fungsional, aman, dan nyaman (Dinas Perikanan dan Kelautan Kab.Tuban, 2011). 

Perancangan industri terasi mengikuti UU RI No.28 Tahun 2004 tentang 

pemanfaatan lahan untuk industri di daerah tepi pantai, meliputi: 70% bangunan, 10% 

jaringan jalan, 5% utilitas, 5% fasilitas umum, dan 10% lahan terbuka hijau. Tapak 

masih berupa tanah kosong dengan pengembangan berupa tanah reklamasi, sehingga 

tidak ada vegetasi maupun utilitas selain jaringan jalan dan listrik. 

 

 

 

  

Gambar 4.5 View sebelah timur tapak. 

 Zona industri 

 Tempat penjemuran ikan 

 Tandon bahan bakar 

 Loading dock gudang 

 Cool storage 

 Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

 Pasar produk olahan hasil perikanan 

 Fasilitas penunjang : 

Kantor keamanan, 

Pos pemeriksaan mutu hasil 

perikanan,  

Puskesmas, 

Kantor perbankan, 

Koperasi,  

Toilet,  

Gedung serbaguna 
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Gambar 4.6 View sebelah barat tapak. 

 

 

 

 

Gambar 4.7 View sebelah selatan tapak. 

 

 

 

 

Gambar 4.8 View sebelah utara tapak. 
 

Tapak sebagai area industri didukung dengan adanya fasilitas pemasaran yang 

tersebar di Kec. Palang, antaralain Pusat Pendaratan Ikan (PPI), pasar tradisional, dan 

pasar pemasaran produk hasil olahan perikanan. Kondisi tapak perancangan yang 

berada di kawasan sekitar home industri terasi menjadi pendukung atas kebutuhan 

produsen terhadap kondisi produksi yang besar dan higienis serta mampu menampung 

produsesn kecil sebagai pelaku industri maupun penggerak dalam perkembangan olahan 

terasi. 

 

4.2 Tinjauan Industri Terasi di Kec. Palang 

4.2.1 Kondisi bangunan pabrik 

Pengembangan kawasan minapolitan di Kecamatan Palang menuntut adanya 

industri pengolahan hasil laut yang dapat memenuhi pasar domestic maupun nasional. 

Industri rumah tangga yang tersebar di Desa Karangagung Kec. Palang menjadi sorotan 

pemerintah karena perkembangan produksi dan penanganan limbah yang berdampak 

pada lingkungan. Proses produksi terasi berkaitan dengan kondisi higienis ruang 

pengolahan pangan yang seharusnya dapat meminimalisir terjadinya kontaminasi 

produk. 

Home industry terasi di Kec. Palang yang memanfaatkan ruang pada area rumah 

tinggal berdampak langsung pada lingkungan di sekitarnya. Limbah produksi yang 

ditangani di dalam area permukiman menyebabkan terjadinya pencemaran berupa 

polusi bau. Proses produksi terasi mengalami alur silang pada beberapa tahapan karena 
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penataan dan luasan ruang produksi yang tidak sesuai dengan kebutuhan tata letak 

produksi.  

Kondisi fisik industri terasi berupa aspek konstruksi dan material yang berkaitan 

dengan higienis ruang produksi, dapat ditinjau pada sampel pabrik sebagai berikut: 
 

A. Pabrik terasi di Kecamatan Palang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Lokasi objek kajian pabrik terasi di Kec. Palang. 
 

Pabrik A. merupakan industri terasi milik Bapak Sugiarto dengan kapasitas bahan 

baku sebesar 2 ton dan menghasilkan tiga jenis produk terasi, yaitu terasi super, spesial, 

dan istimewa. 

Pabrik B. merupakan industri terasi milik Ibu. Khanif dengan kapasitas bahan 

baku sebesar 5 ton dan menghasilkan lima jenis produk terasi, yaitu terasi super, spesial, 

nomer 1, nomer 2, dan nomer 3 (HR). 
  

B. Kajian kriteria higienis pada ruang produksi 

Proses pengolahan terasi mempengaruhi konstruksi dan material yang digunakan 

pada pabrik. Hal ini berdampak pada kondisi higienis produksi yang berhubungan 

langsung dengan kualitas produk terasi yang dihasilkan. Higienis ruang dikaji melalui 

kondisi elemen ruang produksi pada pabrik terasi di Kecamatan Palang, meliputi:  

 Lantai 

 Gambar Objek 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Kajian Elemen Lantai pada Pabrik Terasi 

Kajian Pabrik A Pabrik B 

Material  Lantai plesteran    Lantai keramik 30x30, berwarna putih 

B A 

B A 
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Kondisi  Permukaan lantai pada area produksi 

basah dan kering tidak dibedakan 

 Terdapat kerak bahan baku pada lantai 

yang tidak dibersihkan 

 Terjadi penumpukan sisa bahan baku 

pada sudut antara lantai dan dinding. 

 Permukaan lantai kedap air dan mudah 

dibersihkan 

 Permukaan lantai rata 

 Penggunaan lantai keramik putih pada 

ruang produksi dan paving pada area 

jemur. 

 Dinding 

 Gambar Objek 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Kajian Elemen Dinding pada Pabrik Terasi 

Kajian Pabrik A Pabrik B 

Material  Dinding bata, finishing cat warna putih.   Dinding bata, material keramik 30x30 

warna putih  pada ketinggian area kerja 

dan finishing cat warna kuning. 

Kondisi  Permukaan dinding rata dan padat. 

 Terdapat akumulasi sisa produk pada 

setiap sudut ruang. 

 Terjadi penempelan kotoran pada 

permukaan dinding. 

 Adanya celah antara dinding dengan 

kusen pintu. 

 Permukaan dinding pada area kerja 

bersifat kedap air, rata, tidak berlubang, 

dan mudah dibersihkan. 

 Penggunaan warna cerah pada ruang 

produksi. 

 Terdapat akumulasi sisa produk pada 

sudut pertemuan dinding dengan lantai. 

 Langit-langit 

 Gambar Objek 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Kajian Elemen Langit-langit pada Pabrik Terasi 

Kajian Pabrik A Pabrik B 

Material  Ekspos rangka atap berupa asbes. Ekspos rangka atap berupa rangka kayu. 

Kondisi  Berhubungan langsung dengan ruang 

luar, sehingga tidak dapat mencegah 

hama dan debu. 

 Ketinggian langit-langit sebesar 2,5-3m. 

 Terjadi kebocoran pada beberapa sudut 

ruang. 

 Sebagian sisi ruang memanfaatkan 

langit-langit sebagai ruang penyimpanan 

kemasan produk. 

 Tidak menggunakan penutup, sehingga 

terjadi akumulasi kotoran dan debu. 

 Kondisi terbuka menyebabkan 

masuknya hama dalam ruang produksi. 

 Ketinggian langit-langit sebesar 3-4m. 

B A 

B A 
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 Ventilasi 

 Gambar Objek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Kajian Elemen Ventilasi pada Pabrik Terasi 

Kajian Pabrik A Pabrik B 

Material  Rooster beton, dimensi: 60x15 Jendela kaca, jenis sirap, dimensi: 60x60 

(3), dan jeruji kawat pada ruang 

pengemasan. 

Kondisi  Jenis bukaan yang digunakan tidak 

disesuaikan dengan kebutuhan thermal 

ruang. 

 Ketinggian ventilasi sebesar 2,5m. 

 Lubang ventilasi tidak dilengkapi 

dengan filter debu atau hama. 

 Terjadi akumulasi debu pada ventilasi 

yang berongga. 

 Penggunaan material kaca yang mudah 

dibersihkan. 

 Ketinggian ventilasi sebesar 3m. 

 Tidak dilengkapi dengan filter debu dan 

hama. 

 Penggunaan jeruji kawat pada area 

produksi aktif dan kering. 

 Pencahayaan 

 Gambar Objek 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 Kajian Pencahayaan pada Pabrik Terasi 

Kajian Pabrik A Pabrik B 

Komponen  Lampu 18watt, nyala putih. Lampu 36watt, nyala putih, selubung 

seng 

Kondisi  Penggunaan dua buah lampu setiap 

ruang. 

 Menggunakan sinar lampu pada jam 

kerja dalam ruang pengemasan karena 

dimensi bukaan tidak memadai (60x15). 

 Lampu tidak dilengkapi dengan screen. 

 Penggunaan empat buah lampu pada 

ruang dengan dimensi 8x5m dan dua 

buah lampu pada ruang 8x3m. 

 Lampu dilengkapi dengan selubung seng 

untuk memfokuskan sinar. 

 Penggunaan sinar lampu pada jam kerja 

hanya dalam ruang pengemasan. 

B A 

B A 

B A 
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Kondisi ruang produksi pada pabrik A dan B memerlukan adanya penanganan 

konstruksi dan material untuk mencapai higienis ruang yang optimal. Dalam hal ini, 

pabrik terasi B sudah memenuhi beberapa kriteria penggunaan material bangunan yang 

sesuai dengan kebutuhan ruang, misalnya pada elemen dinding dan lantai. 

 

C. Rekomendasi material ruang 

Penanganan ruang produksi yang belum optimal berpengaruh terhadap kualitas 

produk dan kesehatan ruang. Rekomendasi material bangunan yang berkaitan dengan 

kondisi higienis ruang produksi terasi adalah sebagai berikut: 

 Material lantai 

Lantai merupakan elemen ruang yang mengalami kontak langsung dengan mesin 

produksi, operator, maupun produk industri. Jenis material lantai pada industri 

pangan harus menunjang higienis ruang untuk mencegah kontaminasi. 

Tabel 4.6 Material Lantai Bangunan Industri Pangan 

Jenis Material Keterangan 

Keramik  

 

 

 

 

 

 Tahan terhadap goresan dan kedap air sehingga mudah untuk 

dibersihkan. 

 Lantai produksi menggunakan keramik yang bertekstur kasar 

agar tidak licin. 

- Sifat kedap air memungkinkan terjadinya kecelakaan akibat 

tergelincir. 

- Dimensi keramik mempengaruhi kondisi nat lantai yang 

berdampak pada penumpukan sisa produk dan debu. 

Vinyl 

 

 

 

 

 

 Pemasangan yang praktis dengan menggunakan lem perekat 

pada lapisan plesteran atau keramik. 

 Material kuat, tahan api dan air sehingga dapat digunakan 

pada ruang fermentasi. 

 Terdapat jenis vinyl tile (kotak atau persegi) dan vinyl sheet 

(gulungan) yang disesuaikan terhadap kebutuhan ruang. 

Lantai Epoxy 

 

 

 

 

 

 Mampu menanggung beban berat sehingga tidak mudah retak 

atau pecah. 

 Tidak menggunakan sambungan atau nat. 

 Mudah dibersihkan dan tahan terhadap noda kimia maupun 

produk. 

 Cat epoxy dapat diaplikasikan di atas keramik sehingga tidak 

perlu adanya pembongkaran. 

Penta Epoxy Coating 

 

 

 

 

 

 Mendukung proses sanitasi dan higienis ruang karena mudah 

dibersihkan, tidak memiliki celah, dan dapat mencegah 

pertumbuhan mikroba patogen. 

 Resisten terhadap bahan kimia. 

 Memiliki sifat anti skid. 

 Dapat didesain dengan warna gloss tinggi atau semi gloss, 

sehingga disesuaikan dengan kebutuhan visual ruang. 

 Memiliki sifat adhesi yang kuat. 

Penta S-Crete 

 

 

 

 Memiliki ketahan panas sehingga dapat digunakan pada 

produksi yang melibatkan proses thermal. 

 Tahan terhadap goresan karena kekuatan compressive dan 

berbasis polyurethane. 

Penta Epo-Crete 

 

 

 Kekuatan compressive sebesar K-500 sehingga cocok 

digunakan pada lantai industri yang menggunakan mesin 

prosuksi berat, forklift, dan penumpukan barang. 
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Produksi terasi yang proses produksi menggunakan mesin-mesin pengolahan dan 

menghasilkan limbah pada setiap produksinya, memungkinkan adanya 

penanganan khusus terhadap getaran, goresan, dan thermal sehingga material yang 

digunakan untuk elemen lantai produksi adalah lantai epoxy dengan berbagai 

jenisnya. Pada ruang fermentasi dapat menggunakan keramik dan lantai vinyl 

sesuai dengan kebutuhan terhadap sifat higineis dan daya tahan bahan. 
 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Contoh penerapan lantai epoxy pada bangunan industri. 

 

 Material dinding 

Dinding sebagai elemen pembatas ruang dikondisikan agar mampu menghalangi 

hama maupun menghindari terjadinya kontaminasi produk. Material dinding yang 

digunakan berkaitan dengan kondisi ruang basah dan kering maupun ruang 

dengan penanganan khusus dalam industri terasi seperti ruang penjemuran 

maupun fermentasi. Kondisi dinding terluar bangunan mengutamakan ketahanan 

terhadap kondisi iklim, sedangkan kebutuhan dinding di dalam bangunan 

disesuaikan dengan alur proses produksi yang terjadi. 

Tabel 4.7 Material Dinding Bangunan Industri Pangan 

Jenis Material Keterangan 

Metal Cladding 

 

 

 

 
 

 Material tidak mudah penyok dan anti karat. 

 Baja ringan terdiri dari lapisan campuran material aluminium 

55% dan seng 45%. 

- Membuat suhu ruang dalam tinggi karena merupakan 

konduktor yang baik. 

Panel Dinding 

 

 
 

 Dimensi panel disesuaikan dengan ukuran dinding bangunan 

sehingga pemasangannya cepat. 

 Kondisi permukaan yang padat sesuai dengan kebutuhan 

dinding pada ruang produksi. 

Batu Bata  Material kedap air dan tahan lama. 

 Pengaku lebih luas dalam penggunaan rangka beton, antara 9-

12 m
2
 

 Material mampu mereduksi panas sehingga ruang dalam lebih 

sejuk. 

- Pemasangan untuk bidang berdimensi lebar relative lebih 

lama. 

Acrylic  Material yang higienis dan ringan. 

 Kemudahan dalam hal pemasangan. 

- Kurang tahan terhadap thermal dan mudah terbakar. 

Glass Block  Ketebalan mencapai 10 cm sehingga memudahkan dalam 

pemasangan. 

 Tahan terhadap thermal sehingga cocok digunakan di daerah 

pantai. 

 Tahan terhadap api sampai 45 menit. 
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Proses penjemuran dalam industri terasi membutuhkan ruang khusus berupa 

rumah kaca dengan penggunaan material dinding yang mampu meneruskan panas 

matahari secara langsung dan meminimalisir dampak kontaminasi dari debu 

maupun hama. Material yang dapat digunakan adalah glass block dan acrylic  

yang mampu menanggapi suhu tinggi, sehingga mampu menahan pengontrol suhu 

sampai > 30
o
C.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Material ruang penjemuran terasi. 

 

 Material plafond dan atap 

Penanganan langit-langit bangunan industri terasi berhubungan dengan 

pengamanan produk, pekerja, maupun limbah gas yang terbawa ke area atas ruang 

produksi. Kondisi material dan teknik pemasangan elemen plafond an atap harus 

tahan terhadap kondisi iklim dan cuaca di Daerah Pantai Utara Kab. Tuban. 

 

Tabel 4.8 Material Plafon Bangunan Industri Pangan 

Jenis Material Keterangan 

Seng 

 

 

 Material ringan dengan sistem pemasangan yang mudah. 

 Daya reduksi panas rendah 

 Ketahanan terhadap karat relative rendah dan mudah penyok. 

Metal Deck 

 

 

 

 

 Tahan terhadap kebocoran karena interlock yang sempurna. 

 Dimensi : 1 m
2
/lembar, p/l (100/10mm) 

 Sudut kemiringan pemasangan antara 0
o
-90

o
 

 Material tidak mudah terbakar. 

 Material dari metal membuat suhu dibawahnya terasa panas. 

Fiber Glass 

 

 

 

 Tidak berkarat dan tahan terhadap kebocoran. 

 Kedap suara 

 Sudut kemiringan pemasangan sebesar 15
o
 dengan berat 10 

kg/m
2
 

Zincalume 

 

 

 

 

 

 

 Tahan terhadap kebocoran karena dilengkapi dengan talang 

pengaman dan daya tampung air besar. 

 Tinggi profil 30 mm (tipe 760) 

 Sistem tanpa baut dan anti bocor (tipe klip lock) dengan profil 

672 mm. 

 Jumlah gelombang yang banyak sehingga memiliki kekuatan 

yang tinggi (style klasik). 

Extravom Polystyrene 

(EXPS)  
 

 

 

 Material insulasi yang kedap udara (closed cell insulation). 

 Tahan air dan tekanan , serta tahan terhadap kelembaban 

tinggi atau kondisi yang ekstrim. 

 Material yang higienis karena meminimalkan tumbuhnya 

bakteri. 

 Material yang ringan dan kaku sehingga bentuknya tidak 

mudah berubah. 
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Kondisi langit-langit bangunan industri berhubungan dengan jenis atap yang 

digunakan. Pemakaian atap zincalume merupakan jenis atap yang dapat 

digunakan pada industri pangan karena memiliki daya tahan  terhadap api, tahan 

lama, tahan korosi atau tahan terhadap karatan, anti rayap dan ringan. 

  

4.2.2 Tinjauan produk terasi 

Proses produksi terasi mempengaruhi pola tata letak ruang pada bangunan 

industri. Pabrik terasi yang memproduksi satu macam produk dalam jumlah besar dan 

memerlukan waktu lama, termasuk pada kategori tata letak produk. Tipe tata letak 

produk menetapkan lokasi peletakan mesin sesuai dengan alur prose sproduksi. 

Kondisi produksi terasi di Kecamatan Palang yang termasuk dalam industri kecil 

memiliki karakter yang berbeda pada setiap kepala produsen. Produsen terasi melalukan 

proses produksi yang berbeda sesuai dengan target pasar dan kualitas terasi yang akan 

dihasilkan. Dalam hal ini, terjadi perbedaan periode produksi dalam setiap prosesnya 

sehingga terjadi pola aktivitas dan kebutuhan ruang yang berbeda. 
 

Tabel 4.9 Karakter Produk Terasi di Tuban 

Objek Jenis Produk Bahan Baku 
Waktu 

Produksi 

Ukuran 

Kemasan 

Harga  

( Rp ) 

Pabrik A Super Udang rebon basah 6-8 bulan 1 kg 95.000 

Spesial Udang rebon basah 3-4 bulan 1 kg 75.000 

Istimewa Udang rebon kering 1-2 bulan 1 kg 
65.000 

Pabrik B Super Udang rebon basah 6    bulan 1 kg 45.000 

Spesial Udang rebon basah 3-4 bulan 1 – 
1
/8 kg 35.000 

No. 1 Udang rebon kering 2  minggu ¼ kg 17.000 

No. 2 Udang rebon kering 1  minggu ¼ kg – 1 ons 17.000 

No.3(HR) Udang rebon kering dan ikan 1  minggu ¼ kg 15.000 

Produk terasi super hanya dipasarkan kepada industri besar yang bekerjasama 

dengan Pabrik A. Produk terasi yang dipasarkan sendiri oleh produsen adalah terasi 

special dan nomer 1, sedang terasi nomer 2 dan 3 (HR) dijual kepada tengkulak untuk 

dipasarkan secara eceran. Dalam hal ini, kemasan eceran tidak dilakukan oleh produsen 

Pabrik A. 

Kualitas produk terasi yang dihasilkan untuk industri terasi kategori menengah 

dengan target pasar besar adalah kualitas terbaik berupa terasi super, special, dan nomer 

1. Produk terasi nomer 2 dan nomer 3  (HR) tidak diproduksi karena menggunakan 

campuran ikan yang berdampak pada hasil terasi dengan kualitas rendah. 

Periode fermentasi yang berbeda dalam setiap produk terasi menyebabkan adanya 

over-lapping produksi. Kondisi over-lapping berpengaruh terhadap tata letak dan 
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kebutuhan ruang produksi yang saling terintregasi untuk mencapai efektifitas produksi 

dan menghindari adanya stop producting atau pemberhentian proses produksi. 

 
 

4.2.3 Kondisi penanganan limbah industri  

Limbah industri terasi dapat dikategorikan sesuai dengan wujud polutan nya, 

seperti limbah cair, limbah padat, dan limbah gas. Hasil buangan dari proses produksi 

terasi tidak dapat di daur ulang, namun dapat dikelompokkan dalam kategori limbah 

ekonomis. Identifikasi sumber pencemaran dalam industri terasi dapat dikaji dari factor-

faktor terkait penggunaan air, sistem utilitas dan sanitasi, serta kondisi higienis sumber 

daya manusia atau pekerja yang berhubungan langsung dengan proses produksi. 

A. Penanganan limbah industri terasi 

 Limbah cair 

Penggunaan air berlebih pada proses produksi berdampak pada jumlah air 

buangan yang dihasilkan. Konsumsi air terbesar adalah pada proses pencucian 

bahan baku basah yang berlangsung pada tahap awal pengolahan. Limbah cair 

yang dihasilkan dalam 1 ton produksi terasi adalah sebesar 3.000 - 5.000 liter 

dalam sekali produksi. Menurut Peraturan Gubernur Jawa Timur, baku mutu 

limbah cair maksimum pada industri pengolahan ikan sebesar 5 m
3
/ton bahan 

baku dan 40 m
3
/ton udang untuk limbah cair pada cold storage. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Bagan pengolahan limbah cair industri terasi. 

Terdapat dua penanganan air buangan hasil pencucian pada industri terasi di 

Kec.Palang, yaitu diolah kembali menjadi bahan baku petis udang atau langsung 

dibuang pada sanitasi lingkungan tanpa ada penanganan terlebih dahulu. 

Penggunaan karbon aktif sebagai adsorben polutan cair dapat digunakan untuk 

penyaring limbah organic sehingga tidak meninggalkan bau dan jernih. 

Penjernihan air dapat pula dilakukan melalui sistem IPAL (instalasi pengolahan 

air limbah) pabrik dan dapat diresapkan langsung atau dialirkan melalui sanitasi 
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lingkungan. IPAL yang digunakan adalah jenis IPAL Biofiltrasi yang merupakan 

pengolahan limbah cair dengan penanganan biofilter aerob-anaerob. 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.13 IPAL biofiltrasi untuk industri. 
 

 Limbah padat 

Proses pembersihan dan pemilihan udang rebon sebagai bahan baku terasi 

merupakan proses utama dalam penentuan kualitas produk. Kualitas terasi terbaik 

adalah terasi yang menggunakan udang rebon tanpa kepala, sehingga kepala 

udang menjadi salah satu limbah padat dari proses produksi terasi. 

Kepala udang termasuk dalam jenis limbah ekonomis karena masyarakat Kec. 

Palang memanfaatkan kepala udang sebagai bahan baku pembuatan peyek udang. 

Dalam hal ini, kepala udang dijual atau diberikan pada produsen peyek di sekitar 

kawasan industri. 

Limbah udang rebon sebesar 25% dalam sekali proses produksi, sehingga setiap 1 

ton udang rebon menghasilkan ± 250 kg limbah kepala udang. 

Limbah padat selain limbah dari bahan baku adalah limbah dari bahan penolong 

pada proses produksi terasi, seperti karung garam dan plastik kemas. Namun 

karung bekas dapat dijual kembali kepada petani garam yang ada di daerah sekitar 

kawasan industri. 

 Limbah gas 

Polutan gas bersumber dari senyawa organic yang berada pada limbah padat dan 

limbah cair. Industri terasi yang merupakan industri pengolahan hasil laut 

memiliki dampak terbesar dalam pengaruh kondisi udara di Kec.Palang. lemak 

yang terkandung di dalam daging udang menghasilkan gas ammonia apabila 

udang tidak tertangani dengan baik dalam hal pembersihan dan pengawetan. 

Polutan gas pada industri terasi berlangsung dari awal hingga akhir proses 

produksi, dengan kondisi ammonia pada proses awal dan aroma terasi pada proses 

akhir. Kondisi pembusukan terjadi apabila pH dalam pengolahan udang tinggi 

sehingga menghasilkan kadar ammonia tinggi  dan pembusukan terjadi apabila 

penggunaan garam kurang dari 10%. 
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Gambar 4.14 Intensitas polutan gas (bau) pada ruang produksi terasi. 

Filter udara berkarbon dengan kekuatan pompa tinggi digunakan pada ruang 

pencucian untuk meneruskan udara yang membawa partikel penyebab bau berada 

di atas kadar oksigen di lingkungan sehingga lebih cepat terpecah oleh angin di 

ketinggian.  

Penanganan limbah gas dapat menggunakan karbon aktif sebagai adsorben padat 

yang mengikat partikel ammonia yang terbawa udara. Pemasangan karbon aktif  

dapat diterapkan pada sisi dinding atau atap pada ruang dengan intensitas bau 

tertinggi pada pabrik terasi. Kondisi higienis yang utama pada ruang produksi 

mempengaruhi pemasangan karbon aktif, sehingga briket dapat dipasang di sisi 

terluar bukaan ruang dengan adanya jarak seolah difungsikan sebagai roster atau 

secondary skin penutup jendela.  

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.15 Penggunaan briket karbon aktif dan contoh pemasangan. 

Penanganan limbah gas tidak hanya dilakukan di dalam bangunan industri, 

melainkan pada luar bangunan yang berdampak langsung pada kualitas udara 

lingkungan. Aroma terasi yang menyengat membuat masyarakat dan pengguna 

jalan provinsi merasa tidak nyaman. Hal ini dapat ditangani dengan penataan 

lansekap kawasan industri dan menggunakan vegetasi yang dapat menahan atau 

mereduksi kadar ammonia pada udara. Tanaman yang bisa digunakan sebagai 

peredam bau adalah tanjung, cempaka, kemuning, bahkan NASA menyebutkan 

bahwa tanaman sansivera mampu menyerap 107 unsur berbahaya yang ada di 

udara.  
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Gambar 4.16  Tanaman peredam bau: pohon tanjung, cempaka, kemuning, dan 

sansivera. 

 
 

B. Kondisi sanitasi pabrik dan lingkungan 

Fasilitas kebersihan pada industri pangan harus dilengkapi dengan standar khusus 

dalam hal penggunaan maupun perawatan.  Beberapa jenis fasilitas sanitasi yang 

menunjang kebersihan pekerja dan pabrik, antara lain: 

  Tabel 4.10 Alat Sanitasi Pabrik Pangan 

No. Nama Fasilitas Gambar Keterangan 

1. Wastafel  

 

 

 

 Penggunaan wastafel dengan material 

stainless steel. 

 Penggunaan tidak dengan tangan, namun 

dengan penginjakan kaki sehingga tangan 

tidak kotor lagi. 

2. Hand Drying  

 

 

 
 

 Alat pengering dengan sensor gerak, 

sehingga tidak adanya kontak antara ttangan 

dengan alat. 

3. Ruang Bersih  

 

 

 

 

 Ruang transisi dengan dobel pintu yang 

mampu mencegah masuknya kotoran dan 

debu yang terbawa angin. 

 Bagian langit-langit dapat dilengkapi dengan 

blower yang menghembuskan angin kencang 

dari atas sehingga dapat menjatuhkan 

kotoran. 

 Bagian bawah dilengkapi dengan penangkap 

debu/kotoran. 

Higienis lingkungan pabrik ditunjang dengan adanya perlengkapan kebersihan 

yang dapat menampung limbah selama produksi berlangsung. Tempat sampah khusus 

digunakan di dalam ruang produksi untuk menampung hasil buangan padat langsung 

selama proses produksi. Penampung sampah diletakkan secara permanen sedangkan 

plastic penampungnya harus diganti setiap hari. Area mesin produksi yang 

membutuhkan perawatan dan pembersihan berkala, menghasilkan limbah cair bekas air 

cucian yang dapat langsung dialirkan dengan penanganan lantai cekung atau 

dimiringkan ke alat sanitasi berupa avur yang dilengkapi penangkap kotoran. 
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Gambar 4.17 Contoh avur dan pemasangannya. 

C. Higienis pelaku industri 

Higienis pelaku menjadi tinjauan utama karena mengalami kontak langsung 

dengan produk terasi. Pencemaran dapat terjadi apabila operator atau pekerja tidak 

menggunakan fasilitas yang dapat mencegah pencemaran maupun keselamatan kerja. 

Pengondisian higienis pekerja diharuskan steril saat memasuki ruangan dan 

menghindari cross movement saat pekerja keluar dari ruang produksi. Proses produksi 

yang menggunakan kondisi thermal berupa panas pada ruang produksi dan pembekuan 

pada cold storage bahan baku basah memerlukan penanganan khusus. 

Tabel 4.11 Perlengkapan Pendukung Higienis Pekerja 

No. Nama Perlengkapan Gambar Keterangan 

1. Hair net  

 

 

 

 

 Penutup kepala berbahan plastic untuk 

menghindari kontaminasi dari rambut atau 

kotoran. 

2. Masker  

 

 Berbahan dasar kain berserat khusus yang 

dapat menahan kotoran atau alergi. 

 Tidak tertembus oleh partikel limbah gas 

yang terbawa udara sehingga menunjang 

kesehatan pekerja di ruang produksi. 

3. Rubber approan  

 

 

 

 

 Celemek berbahan karet untuk melindungi 

tubuh dari cipratan bahan atau cairan pada 

saat proses produksi. 

4. Sarung tangan  

 

 

 

 

 Sarung tangan berbahan karet atau plastic 

untuk proses produksi basah atau fluid. 

 Sarung tangan berbahan kapas untuk ruang 

produksi yang dingin karena mampu 

menghangatkan suhu tangan. 

5. Sepatu boot   Sepatu boot berbahan karet yang tidak licin 

untuk menghindari slip pada ruang produksi 

yang basah. 

 Sepatu boot dikondikan untuk mengikat/ 

menutup celana pekerja sehingga mengurangi 

penempelan kotoran. 

 Sepatu boot berjenis closet toed footmare 

untuk pekerja pada cold storage. 
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6. Freezer apparel  

 

 

 

 

 Pakaian khusus yang dikondisikan dengan 

penutup tubuh yang berbahan tebal dan 

hangat untuk ruang produksi yang dingin. 

 

4.2.4 Kondisi penanganan hama pada industri 

Industri terasi merupakan salah satu industri pengolahan pangan yang rentan 

terhadap gangguan dari hama. Hama yang meliputi burung, hewan pengerat, dan 

serangga dapat merusak bahan baku maupun produk terasi yang telah disimpan. 

Penanganan terhadap hama harus dilakukan untuk menjamin kondisi higienis dari 

ruang dan proses produksi. Seluruh ruang produksi yang menghasilkan material olahan 

terasi dapat dianggap sebagai sumber makanan bagi hama dari luar area industri, 

sehingga diperlukan adanya barrier maupun jebakan baik di dalam maupun di luar 

bangunan. 

Tabel 4.12 Analisa Hama pada Industri Terasi 

Hama 
Penanganan 

Kategori Jenis Keterangan 

Burung   Mampu menempati celah pada area 

atap maupun bukaan pada langit-

langit ruang. 

 Membuat sarang dan menghasilkan 

kotoran. 

 Menutup celah antara atap 

dengan ruang atap 

menggunakan bahan 

metal. 

 

Hewan pengerat 

  

Tikus  Mampu melewati celah 1,3x1,3cm. 

 Dapat merusak konstruksi 

bangunan, material produksi, dan 

produk terasi. 

 Kotoran tikus menyebabkan 

kontaminasi dan penyakit. 
 

 Bait station, glue traps, 

dan jebakan pheromone 

pada eksterior bangunan. 

 Repeller ultasonik. 

 Minimalisir adanya sudut 

pada konstruksi dan 

perabot produksi. 
Mice (tikus kecil)  Mampu melewati celah 0.6x0.6cm. 

 Dapat merusak dan mencemari 

produk dan ruang produksi. 

 Mampu meloncat sejauh 20cm. 

 Dapat masuk melalui pipa dan 

sanitasi. 

Serangga Semut  Mampu merayap melalui celah, 

pipa, maupun permukaan ruang. 

 Berkoloni dan dapat merusak 

material produksi. 
 

 Glue traps pada sekeliling 

bangunan. 

 Vakum penyedot mikro 

hama. 

Lalat  Dapat menyebabkan kontaminasi 

melalui udara dan material yang 

dihinggapi. 

 Dapat melalui celah ventilasi dan 

bukaan pada sanitasi ruang. 

 Lampu ultraviolet. 

 Cross net (perangkat 

kawat pada bukaan) 
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Penanganan hama dengan menggunakan jebakan-jebakan perekat yang mengandung 

bahan kimia berbahaya dapat menyebabkan kontaminasi pada area produksi apabila hama 

berhasil lolos dan membawa komponen kimia. Hal ini berkaitan dengan peletakan dan 

pengamanan alat penjebak pada sekeliling bangunan industri. Penggunaan ultrasonic 

disesuaikan dengan karakter mesin maupun alat mekanis pada industri terasi terkait dengan 

dampak gelombang yang dapat mempengaruhi kinerja dari mesin pengolah terasi. 

Penanganan utama untuk hama pengerat pada industri pangan dapat menggunakan 

metode pencegahan pada sistem konstruksi maupun sanitasi sebagai berikut: 

 Penggunaan lapisan beton dan plaster semen pada area pondasi mencapai kedalaman 1m 

begitu juga dengan dinding bawah yang berhubungan langsung dengan permukaan tanah. 

 Pelapisan alumunium atau seng pada bagian dinding dalam secara rapat pada setiap sudut 

ruang dan antar kolom. 

 Penggunaan net atau crossbar pada bukaan ventilasi dengan modul minimal 1,3x1,3 cm. 

Hal ini berpengaruh pada pergerakan angin yang memasuki ruangan karena semakin kecil 

modul net yang digunakan maka semakin lambat pergerakan angin yang masuk. 

 Memperkecil jarak antara celah bawah pintu dengan lantai ≤ 0,6 cm atau ditutup dengan 

menggunakan metal threshold. Pintu berbahan dasar plastic menjadi pertimbangan untuk 

area produksi pada industri pangan. 

 Penggunaan pintu otomatis pada area loading dock dengan waktu operasi pagi-siang hari 

atau kondisi daylight. Hal ini mengurangi dampak penyusupan hama dari luar bangunan. 

 

 

 

  

 

 

 

  
Gambar 4.18 Penggunaan crossbar pada ventilasi dan metal threshold. 

 
 

4.3 Program Ruang 

4.3.1 Analisa fungsi 

Aktivitas dan fungsi yang berlangsung pada industri terasi berpengaruh terhadap 

penentuan zona industri, antara lain: zona produksi, zona gudang dan penyimpanan, 

zona pengelola, dan zona penunjang. Zona makro pada industri terasi mewadahi 

kelompok proses produksi sesuai alur yang berlangsung dalam kawasan minapolitan. 

 Zona produksi mewadahi fungsi pengolahan yang berlangsung dalam proses 

produksi terasi mulai dari penerimaan bahan baku sampai menjadi produk jadi. 

 Zona gudang dan penyimpanan mewadahi fungsi penyimpanan bahan baku, bahan 

jadi, dan material pendukung produksi. 
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 Zona pengelola mewadahi fungsi manajemen dan pengelolaan pada industri terasi. 

 Zona penunjang mewadahi fungsi-fungsi yang menunjang kelancaran proses 

produksi. 

 

 

 

 
 

Gambar 4.19 Zona berdasarkan fungsi ruang pada industri terasi. 

  
 

4.3.2 Analisa pelaku dan aktivitas 

A. Struktur organisasi pada industri terasi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.20 Struktur organisasi pelaku industri terasi.  

Karyawan atau pekerja yang terlibat langsung dengan aktivitas produksi 

merupakan warga sekitar yang telah ahli dibidangnya. Home industi terasi di Kec. 

Palang terbagi menjadi produsen besar dan kecil yang membedakan tahapan akhir atau 

produk yang dihasilkan. Produsen besar menjalankan produksi secara penuh dan 

menjual produk setengah jadi untuk kemudian proses selanjutnya dilanjutkan oleh 

produsen kecil. Produsen kecil yang beraktifitas pada proses pemotongan dan 

pengemasan dapat menjadi operator pengemas dalam industri terasi. 
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B. Alur proses produksi 

Proses produksi terasi berupa fermentasi dengan periode berbeda pada setiap 

kualitas produk berpengaruh terhadap setiap pola aktivitas dan ruang yang ada. Target 

produk terasi super, special, dan nomer 1 dapat dikaji dalam proses penerimaan bahan 

baku sampai menjadi terasi sebagai berikut: 

 

Alur proses produksi sesuai bahan baku, 

Udang rebon basah: 

Udang rebon kering:  

Udang rebon basah dan kering:  

 

 Gambar 4.21 Kajian alur produksi sesuai bahan baku yang digunakan.  

 

 Produksi terasi super 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Bagan periode produksi terasi super. 

 Produksi terasi special 

 

 

 

Gambar 4.23 Bagan periode produksi terasi special. 

 

Kapasitas udang rebon basah yang digunakan untuk terasi super berjumlah 4 ton 

dan 2 ton untuk terasi special. Udang rebon basah didapat dari TPI Palang dan TPI 

Paciran. Fermentasi maksimal dilakukan selama 6 bulan untuk terasi super  dengan 

tetap melakukan produksi setiap hari kerja. Hal ini berkaitan dengan fermentasi terasi 

special yang berlangsung maksimal 3 bulan sehingga dapat dilakukan dalam ruang 

fermentasi secara bersamaan atau terpisah.  

 Produksi terasi nomer 1 

 

 

 

Gambar 4.24 Bagan periode produksi terasi nomer 1. 
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Bahan baku terasi nomer 1 adalah udang rebon kering yang didapat dari luar Jawa 

Timur, seperti: Jawa Tengah, Jawa Barat, bahkan Sumatera. Kondisi udang rebon 

kering berbeda dengan udang rebon basah yang dikeringkan. Hal ini dipengaruhi 

oleh masa pengirimanbahan baku sehingga berdampak pada kualitas udang yang 

digunakan. Kapasitas bahan baku udang kering sejumlah 1 ton dengan pasar terasi 

nomer 1 hanya untuk Jawa Timur. 

Kualitas bahan baku yang berbeda berdampak pada penggunaan mesin produksi 

yang berbeda antara terasi nomer 1 dengan terasi super dan special. Kondisi 

fermentasi yang berlangsung selama 2 minggu merupakan proses fermentasi 

tercepat pada industri terasi, sehingga proses fermentasi berlangsung pada ruang 

yang berbeda. 

 

 Organisasi alur proses produksi 

1. Alternatif A 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Bagan alur produksi alternative A. 

Alur proses produksi bahan baku kering dan basah dibedakan secara ruang untuk 

pengolahan udang rebon basah yang membutuhkan pencucian dan pengeringan. 

Seluruh proses menggunakan jalur dan ruang berbeda karena karakter bahan baku dan 

kualitas produk yang dihasilkan juga berbeda. 

Alur ini dapat menjaga aspek higienis produk maupun ruang karena adanya 

perbedaan ruang produksi sehingga meminimalisir adanya kontaminasi. Namun, alur 

A membutuhkan dimensi ruang yang besar sehingga membutuhkan area yang luas 

pada tapak. Hal ini memperpanjang jangkauan pekerja maupun quality control 

sehingga kurang efektif. 
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2. Alternatif B 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Bagan alur produksi alternative B. 

Proses penggilingan yang menggunakan jenis mesin yang sama antara olahan 

bahan baku kering dan basah dijadikan menjadi satu ruang agar aktivitas pemeliharaan 

dan perawatan lebih mudah dan efektif. Proses penjemuran dan fermentasi disatukan 

dalam satu ruang agar terjadi pemerataan kontrol suhu pada semua jenis produk. 

Penggunaan area produksi yang sama antar jenis produk memberikan dampak tata 

letak input-output mesin produksi dan alur operator yang spesifik. Adanya 

penggunaan alur produksi pada ruang yang sama kemudian terpecah menyebabkan 

adanya alur silang sehingga rawan adanya kontaminasi dan pemampatan arus operator 

dan material. 

 

3. Alternatif C 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.27 Bagan alur produksi alternative C. 

Proses produksi dilakukan searah karena menggunakan jenis mesin produksi yang 

sama antar jenis produk sehingga mengoptimalkan ruang yang ada tanpa terjadi cross 

circulation. Efektifitas dalam hal maintenance dapat dilakukan dengan adanya 

penggabungan ruang, namun hal ini memerlukan adanya kejelasan pembatas antara 

mesin produksi untuk terasi kualitas super dan special dengan terasi nomer 1.  

Higienitas antar ruang dapat dicapai dengan adanya penanganan terpisah dalam 

aspek material ruang maupun kelengkapan operator dalam setiap proses produksi. 
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Kelompok ruang pada alur proses produksi C merupakan alur yang dapat 

menunjang efektifitas produksi dan higienis produk sehingga dampak terhadap 

kualitas produk dan keamanan pekerja tetap terjaga. Keteraturan proses produksi 

secara linier menurut organisasi antar produk dapat dijelaskan dalam bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Alur proses produksi terasi dengan tiga jenis produk. 

Alur proses produksi terbagi menjadi tiga tahap sesuai dengan karakter fermentasi 

pada tiga produk terasi yang dihasilkan. Karakter bahan baku yang berbeda antara 

bahan baku basah dan kering berdampak pada penggunaan gudang yang berbeda. Terasi 

super dan special yang menggunakan bahan baku udang rebon basah menggunakan 

mesin pada alur pengolahan yang sama, sedangkan terasi nomer 1 menggunakan mesin 

pada bagian yang berbeda namun tetap berlangsung dalam alur yang sama. Perbedaan 

alur ini berlangsung pada setiap proses produksi dengan pengemasan terasi nomer 1 

lebih cepat dibandingkan dengan kedua tipe terasi yang lain akibat dari periode 

fermentasi. 
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Alur produksi yang berbeda pada jenis produk yang dihasilkan menyebabkan 

adanya ketelitian dalam perancangan ruang produksi. Penggunaan mesin yang berbeda 

dapat dikelompokkan pada ruang berbeda maupun dengan membedakan karakter 

elemen ruang yang ada, misalnya dengan menggunakan warna dan material berbeda 

pada dinding maupun lantai produksi. Hal ini memudahkan pekerja dalam pemahaman 

alur distribusi pelaku dan penanganan produksi yang ada. 

C. Kebutuhan ruang pada industri terasi 

Aktivitas produksi yang berlangsung membutuhkan ruang-ruang produksi yang 

disesuaikan dengan zona-zona dalam industri terasi. 

Tabel 4.13 Kebutuhan Ruang Pada Industri Terasi 

Aktivitas Kebutuhan Ruang Zona 

P
er

si
ap

an
 

aw
al

 

Pekerja masuk R. Karyawan Penunjang  

Pemakaian baju produksi R. Ganti   

Sterilisasi karyawan R. Loker   

P
R

O
S

E
S

 P
R

O
D

U
K

S
I 

Penerimaan bahan baku 

 Bahan baku basah 

 Bahan baku kering 

R. Penerimaan 

Gudang bahan baku basah 

Gudang bahan baku kering 

Produksi 

 

 

Pencucian bahan baku basah R. Pencucian   

Penjemuran 1 (pengeringan) R. Pengeringan   

Penggilingan 1 

 Pemasukan garam 

R. Penggilingan 

Gudang material padat 

 

Gudang 

 

Penjemuran 2 R. Penjemuran   

Penggilingan 2 R. Penggilingan   

Pembungkusan R. Pembungkusan   

Fermentasi 

 Terasi super 

 Terasi special 

 Terasi nomer 1 

R. Fermentasi   

Pemotongan 

 1 kg 

 ¼ kg 

R. Pemotongan   

Penjemuran akhir (produk) R. Penjemuran   

Pengemasan R. Pengemasan   

P
er

si
ap

an
 a

k
h

ir
 

Penyimpanan produk Gudang barang jadi (produk)   

Pembersihan alat produksi Gudang alat kebersihan   

Sterilisasi karyawan 

 Pakaian produksi 

 Sterilisasi badan 

R. Bersih 

R. Laundry 

KM/Wc 

  

Jam akhir 

 Istirahat 

 Ibadah 

 Makan 

 

R. Istirahat 

Mushola 

Kantin 
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Pembagian  zona pada setiap fungsi dalam industri terasi menunjukkan adanya 

kegiatan di luar proses produksi, meliputi kegiatan penunjang efektivitas pekerja dan 

pengelola. Kedekatan fungsi antara fungsi produksi dan pergudangan ditunjukkan dari 

kebutuhan ruang pada alur proses produksi yang ada. Hal ini berkaitan dengan posisi 

zona penunjang yang melengkapi di sekitar area produksi, sedangkan zona pengelola 

tidak memiliki hubungan langsung dengan proses produksi kecuali untuk proses kontrol 

pada beberapa sub bagian dalam zona. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Skema pembagian zona pada industri terasi. 

Penentuan zona pada industri terasi dipengaruhi oleh tingkat higienis yang 

menjadi sorotan pada industri pengolahan pangan. Zona industri disusun berdasarkan 

hirarki ruang non steril – steril yang disesuaikan dengan syarat dan karakter ruang 

produksi.  

Penentuan zona perantara berupa ruang dekontaminasi dalam area peralihan ruang 

non steril – steril dapat mengacu pada alur proses produksi dan persyaratan ruang yang 

dibutuhkan. Semakin khusus ruang produksi suatu industri maka semakin spesifik 

aktivitas dan persyaratan kondisi higienis ruang maupun pekerja. Zona perantara 

berlaku pada area produksi dan ruang kontrol yang terintregasi langsung dengan area 

pengelola. Kedekatan zona produksi dengan area pengelola maupun area pekerja 

berdasarkan pada efektifitas jangkauan dan kondisi higienis pekerja pada area bersih. 

 

INDUSTRI TERASI 
PADA KAWASAN MINAPOLITAN 

DI KEC. PALANG 

ZONA 

PRODUKSI 
ZONA GUDANG DAN 

PENYIMPANANAN 
ZONA 

PENGELOLA 
ZONA 

PENUNJANG 

 R. Penerimaan 

 R. Pencucian 

 R. Pengeringan 

 R. Penggilingan 

 R. Penjemuran 

 R. Pembungkusan 

 R. Fermentasi 

 R. Pemotongan 

 R. Pengemasan 

 Gudang bahan baku basah 

(cold storage) 

 Gudang bahan baku kering 

 Gudang material padat 

 Gudang barang jadi  

(produk) 

 Gudang alat kebersihan  

 R. Kepala pabrik 

 R. Sekretaris 

 R. Sie keuangan 

 R. Sie produksi 

 R. Sie marketing 

 R. Manajemen SDM 

 R. Administrasi 

 R. Tenaga ahli 

 R. Arsip 

 R. Rapat 

 Pantry 

 R. Tamu 

 Lobby 

 Toilet 

 R. Karyawan 

 R. Bersih 

 Kantin 

 R. Istirahat 

 Kamar mandi/ Wc 

 R. Mekanikal & 

elektrikal 

 R. Laundry 

 Musholla 

 Pos jaga 

 R. Janitor 

 Loading dock 

 R. Locker 

 Laboratorium 

 Parkir 
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II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

I 

I 

I 

I 

I 

Sirkulasi atas Sirkulasi tidak langsung 

Tingkat Steril 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.30 Peta hubungan aktivitas pada industri terasi. 

Tingkat steril suatu ruang produksi ditentukan oleh tingkat penanganan material 

produk dalam suatu ruang. Peta hubungan menunjukkan bahwa seluruh proses produksi 

merupakan area steril dengan ketentuan ruang pencucian, ruang penjemuran 1, dan 

ruang fermentasi terisolasi karena material bertipe basah. Kode peta berwarna ungu 

muda adalah area yang membutuhkan ruang dekontaminasi sebagai area transisi dua 

keadaan ruang yang sangat berbeda.  

Kedekatan setiap aktivitas dalam produksi dapat digunakan sebagai dasar 

penentuan jalur sirkulasi langsung maupun tidak langsung. Jalur steril dan non-steril 

menjadi syarat higienis sirkulasi pekerja maupun alat pemindahan material produk 

sehingga tidak terjadi kontaminasi maupun perubahan karakter produk. 

Hubungan aktivitas pelaku industri terasi dan persebarannya dalam ruang proses 

produksi dapat dilihat pada diagram aktivitas pabrik yang menunjukkan distribusi 

pelaku dan aktivitas yang berlangsung selama hari kerja. terdapat beberapa proses 

produksi yang dimulai pada jam yang sama karena alur distribusi dipengaruhi adanya 

proses dengan durasi terpanjang, yaitu penjemuran dan fermentasi. Proses yang terjadi 

adalah mengeluarkan material produk dari ruang penjemuran atau fermentasi yang 

berada pada kolom dengan urutan terluar (sesuai dengan durasi produk super, special, 

maupun nomer 1).  
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Tabel 4.14 Distribusi Pelaku dan Aktivitas dalam Proses Produksi Terasi 
 

 

Pergantian shift kerja 

Udang Basah Udang Kering ∑ aktif Kapasitas 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 11:00 12:00 13:00 14:00 15:00 16:00 17:00

Persiapan karyawan

Penerimaan bahan baku 2 3 ton/jam

Pencucian udang 1 3 ton/jam

Pengeringan udang 2 1 ton/jam

Penggilingan 1 2 1 ton/jam

Penjemuran 1

Penggilingan 2 2 1 ton/jam

Persiapan kemas

Fermentasi

Pemotongan terasi 2 3 ton/jam

Penjemuran 2

Pengemasan terasi 2 80 kemas/menit

Penyimpanan produk

Unloading - produk

Istirahat

Aktivitas
Mesin ProduksiAlur Proses Jam Kerja (WIB)
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4.3.3 Besaran ruang 
 

A. Zona produksi 

Tabel 4.15 Besaran Ruang Zona Produksi pada Industri Terasi 

NO. NAMA RUANG 
JUMLAH PERABOT LUAS RUANG 

(m
2
) 

SIRKULASI 
LUAS TOTAL 

(m
2
) RUANG PELAKU JENIS DIMENSI (p/l/t) KAPASITAS MESIN JUMLAH TOTAL (m

2
) 

1 R. Penerimaan 2 4 Timbangan 1 0.8 1.2 3 ton/jam 3 2.88 2.88 55% 8.928 

2 R. Pencucian 1 8 Mesin pencuci udang 8 1.2 1.2 3 ton/jam 2 23.04 

77.54 

55% 

120.187       Bak penampung 0.8 0.8 0.8 60 kg 100 51.2 
 

      Keranjang limbah 1 1 1.1 
 

3 3.3 
 

3 R. Pengeringan 1 9 Mesin pengering udang 8.3 0.84 2 1 ton/jam 3 41.832 
82.792 

55% 
128.3276 

      Bak penampung 0.8 0.8 0.8 60 kg 80 40.96 
 

4 R. Penggilingan 2 30 Mesin penggiling udang 8.3 1 2 1 ton/jam 3 49.8 

101.432 

55% 

314.4392       Bak penampung 0.8 0.8 0.8 60 kg 100 51.2 
 

      Keranjang bahan penolong 0.6 0.4 0.6   3 0.432 
 

5 R. Penjemuran 2 6 Rak jemur 2 1.2 2 Pekerja mampu menata 

hasil gilingan 5 

palet/menit 

30 144 

168.432 

55% 

522.1392       Pengontrol suhu 0.6 0.4 1.8 1 0.432 
 

      Meja 2 1 1.2 10 24 
 

6 R. Pembungkusan 2 5 Meja 2 1 1.2   10 24 

176.7 

55% 

547.77 
      Bak penampung 0.8 0.8 0.8 60 kg 100 51.2 

 
      Rak pembungkus 2 1.2 2 

 
20 96 

 
      Keranjang limbah 1 1 1.1 

 
5 5.5 

 
7 R. Fermentasi 3 6 Bak penampung 0.8 0.8 0.8 60 kg 100 51.2 

51.632 
55% 

240.0888 
      Pengontrol suhu 0.6 0.4 1.8 

 
1 0.432 

 
8 R. Pemotongan 1 12 Mesin pemotong 6 1.5 2 3 ton/jam 3 72 

81.6 
55% 

126.48 
      Meja 2 1 1.2 

 
3 9.6 

 
9 R. Pengemasan 1 20 Mesin pengemas 3 0.6 2 80 kemas/menit 3 14.4 

24 
55% 

37.2 
      Meja 2 1 1.2   3 9.6   

  TOTAL 
 

100 
         

2045.5598 

 

Pekerja pada industri terasi berjumlah 100 orang sesuai dengan standar jumlah pekerja pada industri skala menengah. Jumlah pekerja dihitung dari kebutuhan kelompok orang untuk operasional 

setiap mesin produksi. 

 

B. Zona gudang dan penyimpanan 

Tabel 4.16 Besaran Ruang Zona Gudang dan Penyimpanan pada Industri Terasi 

NO. NAMA RUANG KETERANGAN JUMLAH KAPASITAS STANDAR RUANG SIRKULASI TOTAL (m
2
) 

1 Gdg. Bahan baku basah Cold storage 1 4-6 ton/hari udang rebon basah  asumsi 1 bak penampung (0.7 m2/60 kg) 55%   

          

maksimal tumpukan bak penampung = 2 

tumpuk, sehingga 12 m2/ton dalam 16 

bak.   

          L=  36 m
2
 55.8 

2 Gdg. Bahan baku kering Udang rebon kering 1 1 ton/hari udang rebon kering 

(penampungan 7 ton untuk 7 hari 

produksi) dengan ukuran 150 karung 

dalam 7 hari. 

asumsi 1 karung (0.7 m2/50 kg), 

maksimal tumpukan karung = 5 karung, 

sehingga didapat 14 m2/ton dalam 20 

karung. 

55% 

 

          L= 3.5 m
2 
/ton --  Ltotal = 14.5 m

2
 22.475 
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Garam   180 kg/hari (20 kg/karung), sehingga 

dibutuhkan 9 karung dengan 63 karung/7 

hari produksi. 

asumsi 1 karung (0.24 m2/20 kg), 

maksimal tumpukan karung = 10 karung, 

sehingga didapat 2.16 m2 dalam 9 

karung. 

55% 

 

          
 

          L= 2.16 m
2
/produksi -- Ltotal = 13 m

2
 20.15 

3 Gdg. Material padat Kardus, kertas kemas, 

plastik,bak, keranjang 

1 pasokan material untuk proses produksi  asumsi volume material terbesar: bak 

berukuran 0.8x0.8x0.8 (480 buah), 

maksimal tumpukan = 20 

55% 

 

          ukuran kardus: a. 0.6x0.4x0.4 (100 buah), 

b. 0.4x0.25x0.25 (200 buah)  

          L= 0.64 m
2
/tumpukan -- Ltotal = 15 m

2
 23.25 

4 Gdg. Barang jadi  Produk terasi 1 5 ton/hari  asumsi maksimal tumpukan kardus : a. 3 , 

b. 7 

55% 

 

          L= a. 8 m
2
, b. 3 m

2
 -- Ltotal = 11 m

2
 17.05 

5 Gdg. Alat kebersihan Vacum cleaner, mesin 

pemoles lantai 

4 satu set alat kebersihan per ruang 4 m2/janitor 55% 

 

          L = 4 m
2
 24.8 

  TOTAL 
     

163.525 

 

 

C. Zona Pengelola  

Tabel 4.17 Besaran Ruang Zona Pengelola pada Industri Terasi 

 

 

Keterangan sumber :  

 NAD  : Neuvert Architect Data  

 SKR  : Studi Komparasi Ruang 

 

NO. NAMA RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR RUANG SUMBER SIRKULASI TOTAL (m
2
) 

1 R. Kepala pabrik 1 1 10 m2/orang NAD 20% 12 

2 R. Sekretaris 1 1 4,46 m2/orang NAD 20% 5.352 

3 R. Sie keuangan 1 3 4,46 m2/orang SKR 20% 16.056 

4 R. Sie produksi 1 10 4,46 m2/orang SKR 20% 53.52 

5 R. Sie marketing 1 3 4,46 m2/orang SKR 20% 16.056 

6 R. Manajemen SDM 1 5 4,46 m2/orang SKR 20% 26.76 

7 R. Administrasi 1 3 4,46 m2/orang SKR 20% 16.056 

8 R. Tenaga ahli 1 5 4,46 m2/orang SKR 20% 26.76 

9 R. Arsip 1 5 1,3 m2/orang NAD 55% 10.075 

10 R. Rapat 1 40 1,3 m2/orang NAD 20% 62.4 

11 Pantry 1 5 1,3 m2/orang NAD 20% 7.8 

12 R. Tamu 1 20 1,3 m2/orang NAD 20% 31.2 

13 Lobby 1 25 1,6 m2/orang NAD 20% 48 

14 KM/Wc 
 

25 2,2 m2/orang NAD 15% 63.25 

 
TOTAL 

     
395.285 
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D. Zona Penunjang 

Tabel 4.18 Besaran Ruang Zona Penunjang pada Industri Terasi 

NO. 
NAMA 

RUANG 
JUMLAH KAPASITAS STANDAR RUANG SUMBER SIRKULASI 

TOTAL 

(m2) 

1 R. Karyawan 2 40 1,3 m2/orang NAD 20% 
156 

60 1,3 m2/orang NAD 

2 R. Bersih 1 100 1,6 m2/orang NAD 20% 192 

3 Kantin 1 100 1,3 m2/orang NAD 20% 156 

4 R. Istirahat 1 100 1,5 m2/orang NAD 10% 165 

5 KM/Wc 2 40 2,2 m2/unit NAD 20% 
132 

60 2,2 m2/unit NAD 

6 R. Mekanikal 

& Elektrikal 
3 5 0,5 m2/unit 

 

15% 
8.625 

7 R. Laundry 2 5 0,63 m2/orang NAD 20% 7.56 

8 Mushola 1 100 0,8 m2/orang 
 

10% 88 

9 Pos Jaga 3 6 1,3 m2/orang 
 

10% 25.74 

10 R. Janitor  2 10 0,02 m2/unit 
 

10% 0.44 

11 Parkir 

 

25 2,5 x 5 m NAD 10% 
453.75 

50 1 x 2 m NAD 

12 Loading dock 1 2 truck 8,6 x 2,4 m2/unit NAD 20% 49.536 

13 R. Locker 2 40 1500 x 300 mm/12 orang 
 

20% 
4.5 

60 1500 x 300 mm/12 orang 
 

14 Laboratorium 1 6 2 m2/orang 
 

20% 9.6 

  TOTAL 
     

1448.751 

 

4.3.4 Pola organisasi ruang 

Hubungan antar ruang pada industri terasi dibagi dalam dua kelompok pola 

jaringan ruang, yaitu organisasi ruang makro dalam kawasan industri dan organisasi 

ruang mikro dalam zona industri. 

A. Organisasi ruang makro 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.31 Organisasi ruang makro industri terasi. 
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B. Organisasi ruang mikro 

 Zona Pengelola 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Organisasi ruang mikro pada zona pengelola. 

 

 Zona Penunjang 
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Gambar 4.33 Organisasi ruang mikro pada zona penunjang. 
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 Zona produksi dan pergudangan 
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4.4 Program Tapak 

4.4.1 Analisa iklim  

Kabupaten Tuban terletak pada koordinat 111,30
o
 - 112,35

o
 BT dan 6,40

o
 – 7,18

o
 

LS yang berpengaruh terhadap kondisi iklim pada area tapak perancangan. Curah hujan 

rata-rata per bulan di Kec. Palang adalah sebesar 107,50 mm menurut stasiun pengukur 

Dinas PU Kabupaten Tuban.  

Suhu rata-rata di Kec. Palang adalah 25 – 33 
o
C dengan kelembaban mencapai 58 

– 90%. Kondisi penyinaran matahari ke tapak mempengaruhi posisi ruang penjemuran 

yang menggunakan panas matahari langsung. Kelembaban maksimal yang terjadi dapat 

berdampak pada kondisi penanganan ruang melalui elemen maupun konstruksi 

bangunan.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.35 Analisa pergerakan angin pada tapak. 
 

Arah dan kecepatan angin pada tapak berkaitan dengan pola persebaran polutan 

gas dari industri terasi yang perlu diminimalisir sehingga tidak berdampak pada kualitas 

udara di sekitar kawasan industri. Angin laut yang terjadi pada pagi sampai siang hari 

berhembus dari arah barat laut menuju tenggara dan melalui bangunan industri terasi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Analisa pembayangan pada tapak, a. lokasi 6
o
 LS, b. azimuth 305

o
, c. 

azimuth 315
o
. 

Sumber: Eddy Indarto, FT Undip. 

Angin darat Angin laut 
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Kondisi ruang penjemuran berupa rumah kaca memerlukan pemanasan maksimal 

yang terjadi pada pukul 12:00-15:00 WIB. Ruang penjemuran pertama berada pada 

posisi barat yang dapat memaksimalkan penangkapan panas dengan SBV 73,5
o
 dan 

SBH 50
o
, namun ruang penjemuran akhir melawan arah edar matahari sehingga panas 

ruangan tidak maksimal. Massa bangunan yang merupakan hasil dari alur proses 

produksi tetap berjalan linier sehingga penyesuaian massa mengikuti arah penyinaran 

matahari maksimal, yaitu berorientasi ke arah barat laut. Orientasi arah bukaan 

mempengaruhi efektifitas pencahayaan alami dengan optimalisasi panas berorientasi 

barat-timur dan penerangan alami berorientasi utara-selatan. 

4.4.2 Analisa sirkulasi, transportasi, parkir, dan pencapaian 

Tapak yang berada di Kawasan Minapolitan Kec. Palang berbatasan langsung 

dengan Sungai Lohgung dan Pantai Utara Jawa. Sirkulasi menuju tapak dapat diakses 

dari Kabupaten Tuban maupun Kabupaten Lamongan melalui jalan provinsi yang 

menjadi jalan utama pantura Jawa. Dimensi jalan utama sebesar 6 m dengan dua lajur 

jalan berupa aspal. 

Transportasi yang melewati jalan utama ini sebagian besar adalah truk barang 

yang berasal dari berbagai kota. Hal ini dapat mendukung proses pemasaran dan 

pasokan bahan baku udang rebon. Transportasi publik yang dapat digunakan untuk 

memasuki kawasan minapolitan adalah angkot, becak, maupun ojek yang melalui Pasar 

Tradisional Karangagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.37 Kondisi sirkulasi dan pencapaian dari luar ke dalam tapak. 
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Jalur sirkulasi dan pencapaian yang dilalui oleh kendaraan di dalam kawasan 

hanya diarahkan oleh satu jalur menuju area industri. Hal ini dipastikan menjadi jalur 

pencapaian utama ke dalam tapak yang berpengaruh terhadap penempatan pintu masuk 

utama, loading dock dan unloading dock. 

Tersedianya dua dermaga tambahan pada tapak menjadi sandaran perahu nelayan 

yang berdampak pada perolehan bahan baku udang rebon basah dengan kualitas segar. 

Perahu nelayan juga tersebar di sepanjang Sungai Lohgung yang merupakan muara 

perahu nelayan Tuban maupun Lamongan. Hal ini berpengaruh terhadap pencapaian 

area penerimaan bahan baku basah maupun area keluarnya bahan buangan. 

Parkir yang tersedia di dalam Kawasan Minapolitan terdiri dari parkir umum, 

parkir barang, dan parkir khusus pengelola. Parkir umum berada di tengah kawasan 

tepatnya bersebelahan dengan Tempat Pendaratan Ikan, Tempat Pelelangan Ikan, dan 

Pasar Olahan Hasil Perikanan. Kapasitas parkir yang digunakan untuk pelaku di 

kawasan ini merekomendasikan adanya tempat parkir untuk area industri terasi. Hal ini 

dilakukan untuk menampung kendaraan pekerja industri maupun kendaraan material 

yang dibutuhkan oleh pabrik. 

 Sirkulasi kendaraan 

Kendaraan yang dimaksud adalah kendaraan angkut berupa truk pengangkut 

bahan baku udang kering, truk pengangkut garam, truk pengangkut material padat, 

dan truk pengankut produk, serta truk pengangkut limbah. Alur sirkulasi 

kendaraan tersebut berkaitan dengan alur transportasi pada loading-unloading 

dock, sedangkan untuk truk pengangkut limbah serta kendaaran evakuasi bencana 

dan kecelakaan kerja (Pemadam Kebakaran & Ambulance) menggunakan jalur 

khusus di luar jalur transportasi umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.38 Analisa sirkulasi kendaraan pada tapak. 
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 Sirkulasi pejalan kaki 

Acuan pejalan kaki di kawasan industri adalah pekerja dan nelayan yang 

membawa bahan baku udang rebon. Hal ini memberikan rekomendasi adanya dua 

jalur pedestrian, yakni sirkulasi basah dan sirkulasi kering. Sirkulasi basah yang 

berdekatan langsung dengan pantai dapat menggunakan paving dengan 

penanganan rongga atau pori untuk meneruskan air ke sanitasi kawasan, 

sedangkan sirkulasi kering dapat menggunakan paving block, grass block, dan 

plesteran (concrete floor). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.39 Analisa sirkulasi pejalan kaki pada tapak, 

a. sirkulasi area basah, b. sirkulasi pedestrian di sekeliling bangunan. 
 

Sirkulasi di dalam bangunan ditentukan dengan alur distribusi pekerja dan 

material serta tingkat higienis pada ruang steril maupun non-steril. Hal ini menimbulkan 

adanya sirkulasi capaian langsung dan tidak langsung. Pola sirkulasi mengikuti 

penentuan zona ruang yang terjadi di dalam tapak. 

4.4.3 Analisa vegetasi 

Vegetasi berkaitan dengan perencaan lansekap kawasan industri terasi yang 

difungsikan sebagai tanaman pem-filter debu, pemecah angin laut, dan pereduksi aroma 

terasi maupun limbah gas yang dihasilkan. Eksisting Kawasan Minapolitan tidak 

ditumbuhi vegetasi apapun kecuali rumput teki pada lahan non-fungsional. Hal ini 

berdampak pada tingginya suhu lingkungan dan kencangnya angin laut dari Laut Jawa. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.40 Vegetasi eksisting sekitar tapak.  

A B 
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Pada rencana pengembangan Kawasan Minapolitan, terdapat beberapa area yang 

akan ditanami beberapa vegetasi misalnya pohon palm sebagai pembatas jalan, pohon 

belimbing yang merupakan hasil perkebunan khas Tuban sebagai tanaman hias di 

sekitar bangunan, dan pohon tanjung sebagai peneduh. 

Vegetasi pereduksi bau di letakkan sepanjang area produksi yang berdekatan 

dengan permukiman warga, sedangkan vegetasi pemecah angin di letakkan sepanjang 

area garis terluar tapak yang dekat dengan pantai. Area yang berlawanan dengan 

pergerakan angin yang membawa polutan bau dapat ditanami dengan tanaman produktif 

sebagai peneduh maupun pembatas area tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.41 Analisa vegetasi pada tapak. 

Penentuan jumlah tanaman untuk air refreshment dilakukan dengan perhitungan 

kuantitas polutan udara di kawasan industri terasi.  Pereduksi gas ammonia adalah 

tanaman sansivera yang dapat menetralisir udara dalam jangkauan 20 m
2
 untuk 1 

tanaman dewasa (4-5 helai daun) yang ditanam pada sekitar area produksi. Sedangkan 

untuk menunjang higienis udara kawasan, menggunakan tanaman pereduksi CO
2
 

sebagai berikut: pohon trembesi (28.448,39 kg/pohon/tahun), pohon kenanga (756,59 

kg/pohon/tahun), dan pohon tanjung (34,29 kg/pohon/tahun). 

Tabel 4.19 Penanganan Emisi CO
2 
dengan Penanaman Vegetasi 

Jenis Kendaraan 
Kebutuhan 

bensin (liter) 
∑ kendaraan 

Total Emisi 

(kg/hari) 

∑ Pohon 

Kenanga 
(2,1) 

Tanjung 
(0.09) 

Trembesi 
(79,02) 

Motor 3 100 699 1 17 1 

Mobil penumpang 60 12 1.677 2 41 1 

Truk barang 200 4 1.864 2 46 1 

Penetapan jumlah vegetasi pereduksi polutan menggunakan acuan dengan jumlah 

penangkapan polutan maksimum oleh setiap jenis vegetasi. Vegetasi yang mengikat 

Vegetasi produktif 

Vegetasi pemecah angin 

Vegetasi pederam bau 
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ammonia dan meredam bau ditanam pada area produksi penghasil gas ammonia dengan 

ketentuan:  

∑ sansivera = Lbangunan produksi : 20 m
2
 = 2045.6 : 20 = 102.28 buah. 

Hasil menunjukkan bahwa 102 tanaman sansivera dan kemuning ditanam di sekeliling 

bangunan produksi terasi sebagai filter bau yang dihasilkan proses produksi, serta 

kenanga dioptimalkan sebagai peredam ammonia di sekitar kawasan produksi. Vegetasi 

berupa pohon tanjung dan trembesi ditanam pada area sirkulasi kendaraan bermotor dan 

melingkupi area pedestrian sebagai peneduh dan penyerap polutan karbon dioksida. Hal 

ini digunakan sebagai penunjang higienis di luar ruangan produksi. 
 

4.4.4 Sistem utilitas tapak 

Jaringan utilitas yang meliputi jaringan listrik dan air di tapak perancangan 

berhubungan dengan jaringan secara kawasan Minapolitan. 

 Distribusi listrik 

Jaringan listrik didistribusikan dari PLN yang berada di balaidesa Karangagung 

menuju gardu listrik di Kawasan Minapolitan. Penggunaan listrik terpusat 

dilakukan oleh pihak pengelola PPI (Pusat Pendaratan Ikan) yang sebagian besar 

digunakan untuk aktivitas aktif pelabuhan, pos pantau, maupun pasar ikan. 

 

 

  

 

Gambar 4.42 Area gardu listrik dan tandon air di Kawasan Minapolitan. 

 Distribusi air 

Sumber air yang ada di kawasan tapak perancangan berasal dari PDAM dan 

sumur air tanah. Air dari PDAM ditampung pada tandon yang berada pada area 

PPI, sedangkan sumur air tanah berada pada area kantor penyuluhan karena 

kondisi tapak yang dekat dengan air laut. Kualitas air sumur tidak dapat 

digunakan pada industri terasi karena kadar pH air dipengaruhi oleh kondisi 

garam pada air tanah. 

  

Tandon PDAM 

Gardu listrik 

Sumur bor 
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4.5 Analisa dan Sintesa Bangunan 

4.5.1 Massa bangunan 

Massa bangunan industri terasi berhubungan dengan pola tata letak ruang 

produksi yang disesuaikan dengan alur proses produksi, alur penerimaan bahan baku 

dan material, serta alur distribusi bahan dan pekerja pabrik. Integrasi antar ruang harus 

mempertimbangkan aspek efektifitas ruang melalui organisasi ruang yang terbentuk.  

Proses produksi terasi yang menggunakan dua bahan baku utama dan 

menghasilkan tiga jenis produk terasi mempengaruhi pola alur dan massa bangunan. 

Secara garis besar, proses produksi berjalan secara linear dengan adanya pola masuk 

(input) berupa material tambahan dalam perjalanan proses. Bangunan industri dapat di 

transformasikan kedalam bentuk-bentuk huruf berupa I, L, E, T, U, H, atau F yang 

dipengaruhi oleh pola alur produksi. 

Jenis bahan baku pembuatan terasi yang terdiri dari udang rebon basah dan udang 

rebon kering berdampak pada adanya dua area penerimaan bahan baku. Hal ini 

digunakan untuk menghindari kontaminasi antar bahan baku karena bahan baku basah 

diterima langsung dari pelabuhan nelayan sedangkan bahan baku kering didapat dari 

luar area industri, sehingga bentuk bangunan yang bisa diterapkan adalah L, T, U, dan F 

sebagai percabangan area penerimaan. 

  Tabel 4.20 Analisa Hubungan Alur Produksi dengan Massa Bangunan 

No. 
Pola 

Bangunan 
Massa Bangunan Keterangan 

1. L  

 

 

 

 

 

 

 Penerimaan bahan baku terpusat 

 Area penerimaan bahan baku basah sesuai 

dengan posisi pendaratan nelayan. 

- Rawan terjadi kontaminasi silang bahan 

baku basah dan kering. 

- Terjadi penumpukan proses olahan basah 

dan kering pada satu area. 

2. T  

 

 

 

 

  

 

 Penerimaan bahan baku sesuai dengan alur 

basah dan kering (terpisah). 

 Proses penyatu (penggilingan) menjadi titik 

pertemuan antar jenis bahan, sehingga lebih 

efektif. 

- Area unloading dock membutuhkan jalur 

panjang karena berlawanan orientasi tapak. 

3. U  

 

 

 

 

 

 

 Besaran ruang dapat disesuaikan dengan 

kondisi tapak. 

 Dapat diterapkan one gates system untuk 

loading-unloading. 

- Rawan terjadi kontaminasi silang karena 

sistem penerimaan bahan baku terpusat. 

- Terjadi pemampatan untuk bongkar muat 

barang pada satu area. 
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4. F  

 

 

 

 

 

 

 

 Penerimaan bahan baku sesuai dengan 

efektifitas jalur distribusi. 

 Dapat diterapkan one gates system untuk 

loading-unloading material dan produk. 

 Batas area produksi basah dan kering 

terpisah untuk menghindari kontaminasi. 

 Mengoptimalkan luasan tapak yang 

berorientasi ke pusat Minapolitan Tuban. 

 Kantung parkir area transportasi dapat 

dimaksimalkan pada area masuk.  

Keterangan :           Bahan baku udang rebon basah                                            Area pintu keluar – unloading dock 

Bahan baku udang rebon kering – area entrance                 Proses produksi 

 

4.5.2 Konstruksi dan material bangunan 

Bangunan industri terasi yang berada pada daerah pantai dengan kondisi tanah 

reklamasi berdampak pada penggunaan sistem struktur dan konstruksi bangunan. 

Struktur bangunan produksi menggunakan sistem rigid berupa baja komposit karena 

merupakan penanganan dari ruang bentang lebar dan bebas kolom, sedangkan bangunan 

kantor pengelola dan karyawan menggunakan sistem struktur beton. Pondasi untuk 

kawasan reklamasi adalah pondasi telapak. 

 

 

 

  

 

Gambar 4.43 Struktur bangunan industri : a. baja komposit, b. kolom rigid. 

 

Material bangunan yang digunakan pada bangunan industri terasi berbeda untuk 

setiap proses produksi. Penanganan material ruang disesuaikan dengan kondisi thermal 

ruang dan aktivitas produksi (mesin dan operator) pada bahan baku olahan terasi. Hal 

ini berkaitan dengan pencapaian aspek higienis ruang sesuai dengan jenis material terasi 

yang diolah pada setiap prosesnya.  

Material bangunan dibedakan pada setiap ruang produksi meliputi elemen lantai, 

dinding, langit-langit, ventilasi, dan pencahayaan. Pemilihan material disesuaikan 

dengan karakter dan aktivitas yang berlangsung di dalamnya sehingga dapat memenuhi 

persyaratan ruang untuk menunjang higienis dari ruang produksi.  
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Tabel 4.21 Analisa Pemilihan Material Terhadap Karakter dan Persyaratan Ruang 

R. PRODUKSI KARAKTER SYARAT RUANG 
ELEMEN RUANG 

LANTAI DINDING LANGIT-LANGIT V C 

R. Pencucian  Ruang pengolahan basah 

 Area limbah padat (kepala udang) 

 Intensitas polutan gas ammonia tinggi 

 Kondisi lantai yang mudah mengalirkan limbah cair dengan 

dilengkapi saluran drainase tertutup 

 Mampu menetralisir polutan gas dalam ruangan 

 Menyediakan penampung limbah dan sirkulasi servis 

 Optimalisasi pencahayaan dan ventilasi untuk mempercepat 

proses pengeringan ruang 

Penta Epoxy Coating Panel dinding Zincalume 

 

 

  

R. Pengeringan  Suhu tinggi hasil pemanasan mesin pengering 

 Adanya transisi area basah dan area kering 

 Menggunakan alat pendingin ruangan untuk menetralisir suhu 

panas dari mesin 

 Material lantai yang mampu menyerap sisa cairan dan 

menangkap kotoran yang terbawa oleh sepatu pekerja 

Penta S-Crete 

Rubber floor 
Panel dinding Zincalume 

  

R. Penggilingan 1  Pengolahan material pasta 

 Adanya penambahan air dan garam 

 Material lantai dan dinding yang mudah dibersihan dan tahan 

terhadap reaksi kimia 
Penta Epo-Crete Panel dinding Extravom Polystyrene 

  

R. Penjemuran 1  Pemanasan ruang bersuhu 28-30
o
C 

 Pemanasan menyeluruh ke seluruh bagian ruang 

 Kelembaban ruang harus rendah, berkisar 25-30%  

 Material dinding dan atap yang dapat meneruskan sinar 

matahari ke dalam ruang dan tahan terhadap suhu tinggi 

Penta S-Crete Acrylic Fiber Glass 

 

 

 

R. Penggilingan 2  Pengolahan material berupa gumpalan terasi 

 Adanya transisi dari suhu tinggi ke suhu kamar 

 Kondisi elemen ruang yang rata untuk menghindari akumulasi 

material terasi 
Penta Epo-Crete Panel dinding Extravom Polystyrene 

  

R. Pengepakan  Area persiapan dengan mengisolasi material 

gumpalan terasi untuk proses fermentasi. 

 Stabilisasi kelembaban menggunakan alat pengatur suhu dan 

menggunakan penerangan maksimal (putih-500 lux) 
Lantai Epoxy Panel dinding Zincalume 

  

R. Fermentasi  Proses pengeraman bersuhu 20-30
o
C 

 Kelembaban tinggi digunakan untuk perubahan pH 

terasi 

 Rawan terhadap pertumbuhan jamur. 

 Material ruang yang tahan terhadap perubahan suhu, reaksi 

kimia, serta memiliki konduktivitas tinggi. 

 Ruangan tertutup dengan penggunaan kontrol suhu 

 

Ubin keramik 

Penta Epoxy Coating 

Vinyl 

Panel dinding 
Extravom Polystyrene 

  

R. Pemotongan  Pengolahan material gumpalan padat 

 Pemotongan produk fermentasi yang menghasilkan 

senyawa Hidrocarbon, alcohol, karbonil, lemak, 

nitrogen, belerang, dan 10 senyawa lainnya.  

 Ventilasi dilengkapi dengan peredam polutan gas untuk 

menetralisir udara dalam ruang 
Penta Epoxy Coating Panel dinding Extravom Polystyrene 

  

R. Penjemuran 2  Pemanasan ruang bersuhu 28-30
o
C 

 Pemanasan menyeluruh ke seluruh bagian ruang 

 Penjemuran terasi berupa padatan kering 

 Elemen material ruang yang tahan panas dan dapat 

meneruskan panas ke seluruh ruang.  Penta S-Crete Acrylic Fiber Glass 

  

R. Pengemasan  Pengemasan produk akhir terasi 

 Sterilisasi kemasan produk 

 Ruangan tertutup dengan dilengkapi alat kontrol produk.  
Penta Epoxy Coating Panel dinding Extravom Polystyrene 

  

PERGUDANGAN  

Gdg. Bahan baku 

basah (Cold Storage) 

 Ruang penyimpanan udang rebon basah 

 Suhu ruangan mencapai -30
o
C 

 Material ruang yang tahan suhu rendah dan mampu meredam 

panas dari luar ruangan 
Penta Epoxy Coating Panel dinding Extravom Polystyrene 

  

Gdg. Bahan baku 

kering 

 Ruang penyimpanan udang rebon kering dan garam 

 Suhu ruang stabil untuk menghindari pertumbuhan 

jamur 

 Material ruang yang tahan terhadap gesekan dari alat 

penampung bahan. Penta Epoxy Coating Panel dinding Extravom Polystyrene 

  

Gdg. Barang jadi 

(produk) 

 Ruangan harus terisolasi dan kedap udara 

 Suhu ruang stabil 25-27
o
C 

 Ruangan dengan ketinggian optimal dan pencahayaan 

mencapai 300lux 
Penta Epo-Crete Panel dinding Zincalume 

  

Gdg. Material padat  Ruangan berisi material berupa kardus dan plastik 

 Kelembaban stabil untuk menghidari lapuk 

 Permukaan ruang yang rata dan tertutup serta tahan terhadap 

gesekan 
Penta Epo-Crete Panel dinding Zincalume 

  

Gdg. Alat kebersihan  Berisi peralatan basah dan kering 

 Penyimpanan bahan pembersih yang mengandung 

senyawa kimia 

 Material lantai yang tahan terhadap reaksi kimia dan dapat 

mengabsorbsi cairan. Lantai Epoxy Panel dinding Zincalume 

  

   Penghawaan Alami Pencahayaan Alami 
 Penghawaan Buatan Pencahayaan Buatan 
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Alur distribusi pelaku dari ruang produksi basah menuju area kering 

membutuhkan adanya area transisi dengan penggunaan material lantai khusus yang 

mampu menyerap air dan menangkap kotoran mikro yang terbawa oleh alas kaki 

pekerja. Material yang dapat digunakan adalah berupa rubber floor (karet sintetis). 
 

4.5.3 Utilitas bangunan 

Sistem jaringan utilitas yang ada pada bangunan industri terasi meliputi jaringan 

distribusi listrik dan air sesuai dengan kebutuhan pada setiap area produksi aktif 

maupun pasif. 

A. Kebutuhan listrik 

Kebutuhan listrik untuk bangunan industri yang terdiri dari fungsi produksi dan 

perkantoran membutuhkan daya listrik maksimum untuk pencahayaan sebesar 15 W/m
2 

untuk kantor, 5 W/m
2
 untuk gudang, dan 20 W/m

2
 untuk ruang produksi (SNI 03-6197-

2000).  

Kebutuhan listrik pada bangunan industri terasi: 

 Lkantor  =  395.3 m
2 
x 15 W/m

2 
 = 5929.5 W 

 Lgudang  = 163.5 m
2
 x 5 W/m

2
 =   817.5 W 

 Lindustri  = 2045.5 m
2
 x 20 W/m

2
 = 40910 W 

∑listrik  = 47657 W = 47.7 kW 

Alur distribusi jaringan listrik pada bangunan disesuaikan dengan penggunaan 

komponen alat elektronik pada setiap zona dan khususnya ruang-ruang produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.44 Bagan distribusi jaringan listrik. 
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B. Kebutuhan air bersih 

Air bersih merupakan kebutuhan utama dalam industri pangan. Kapasitas dan 

pengelolaan air bersih disesuaikan dengan jumlah penggunaan air selama proses 

produksi karena hal ini mempengaruhi jumlah tangki atau tandon air yang dibutuhkan. 

  Tabel 4.22 Kebutuhan Air pada Industri Terasi 

No Kebutuhan Penggunaan Kapasitas Jumlah 

1. Proses Produksi  Pencucian bahan baku 

udang rebon basah 

 Bahan penolong 

olahan udang rebon 

kering 

 6 ton bahan baku basah 

menggunakan 3000 liter/ton, 

sehingga didapat : 18.000 liter. 

 1 ton olahan udang rebon 

kering menggunakan 1500 liter. 

19.500 liter 

2. Sanitasi Pekerja 

& Pengelola 

 Mencuci tangan 

 Mandi 

 Penggunaan di toilet 

 Asumsi kebutuhan air sejumlah 

60 liter/hari setiap orang. 

 Jumlah pekerja : 100 orang 

 Jumlah pengelola : 40 orang 

8.400 liter 

3. Lain-lain  Mencuci mesin dan 

alat produksi 

 Laundry 

 Menyiram tanaman 

 Cadangan air 

 Asumsi 20% dari penggunaan 

air keseluruhan. 

3.780 liter 

Total 31.680 liter 
 

Pasokan air di Kawasan Minapolitan Kec. Palang didapat dari penggunaan menara 

air yang berpusat di sebelah Pusat Pendaratan Ikan (PPI) yang juga digunakan untuk 

seluruh aktivitas yang terjadi di kawasan minapolitan. Kawasan industri terasi 

direncanakan menggunakan tandon air yang khusus digunakan untuk aktivitas pabrik. 

Penggunaan tandon sebaiknya menggunakan material yang mampu menghindari 

kontaminasi di dalam air dan mencegah adanya pertumbuhan lumut serta jamur, 

misalnya bahan fiber. Peletakan tandon air diposisikan pada area yang dapat dijangkau 

sehingga mudah untuk pengoperasian dan perawatan. Peletakan tandon air atas dapat 

menggunakan tower di beberapa area atau memanfaatkan adanya atap datar pada 

bangunan. 

 

 

  

  

 

 

 

Gambar 4.45 Tandon air atas. 
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4.6 Konsep Desain  

 4.6.1 Tapak perancangan 

Perencanaan desain bangunan industri terasi yang berada pada Kawasan 

Minapolitan dengan mengkaji kesesuaian tata letak bangunan pada lingkungan menurut 

zona, sirkulasi dan pencapaian baik dari luar maupun di dalam tapak, sehingga proses 

produksi tetap terintegrasi dan tidak berdampak negatif pada lingkungan. 

A. Zoning 

Zona ruang makro dan mikro yang telah dilakukan pada tahap analisa program 

ruang menjadi dasar pembagian zona dalam tapak. Hal ini disesuaikan dengan kondisi 

fungsi antar ruang yang mencakup fungsi produksi, gudang dan penyimpanan, 

pengelolaan, dan penunjang pada industri terasi. 

Proses produksi yang berlangsung secara linear berdampak pada susunan zona 

secara horizontal. Zona produksi terintregasi dengan zona pengelola karena adanya 

hubungan quality control yang wajib dilakukan selama masa produksi berlangsung. 

Zona penunjang terbagi menjadi area karyawan dan area peristirahatan yang tersebar 

menurut kedekatannya dalam organisasi ruang produksi dan operator. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.46 Pembagian zona makro. 

Arah orientasi bangunan yang menuju ke arah Pusat Pendaratan Ikan (PPI) 

disesuaikan dengan arah pintu masuk ke dalam area industri. Peletakan zona pada  tapak 

disesuaikan dengan kondisi penerimaan bahan baku basah yang memerlukan jangkauan 

pendek dari pelabuhan menuju area penerimaan untuk memperkecil area basah dan 

penyebaran limbah cair. 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.47 Zoning massa pada tapak sesuai alur dan orientasi. 
  

Zona pengelola 

Zona produksi 

Zona penunjang  

A B 
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B. Pencapaian dan sirkulasi 

Pencapaian ke dalam tapak menentukan arah pintu masuk ke area industri terasi 

dan mempengaruhi beberapa aspek pembagian arah gerak transportasi, antara lain 

tempat parkir, jalur evakuasi korban kecelakaan, jalur pemadam kebakaran, jalur servis, 

dan jalur penerimaan material produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.48 Pencapaian dan sirkulasi pada tapak. 

Pemisahan sirkulasi antara transportasi material produksi dengan transportasi 

khusus (evakuasi dan utilitas) dilakukan untuk menghindari adanya cross area sehingga 

mengurangi pemampatan kendaraan dan mempermudah akses pencapaian.  

 Kendaraan pengangkut bahan baku dan material melalui jalur utama pada industri 

terasi. Sirkulasi ini mempengaruhi peletakan zona gudang di depan zona produksi 

untuk menunjang efektifitas distribusi bongkar muat bahan. 

 Kendaraan pekerja di arahkan menuju area sekitar zona penunjang (gedung 

pekerja) sebagai pencapaian utama pekerja dalam persiapan menuju ruang 

produksi. Hal ini mempengaruhi adanya lokasi parkir kendaraan pada sisi terluar 

tapak. 

 Kendaraan evakuasi dan fungsi utilitas melalui jalur sirkulasi yang mampu 

menjangkau seluruh sisi bangunan industri agar dapat mengoptimalisasi area-area 

evakuasi. Kendaraan dengan fungsi utilitas (pengangkut limbah) dipisahkan dari 

jalur utama untuk mempercepat kegiatan pengeluaran area industri. 

 Pedestrian untuk pejalan kaki berada pada sekeliling bangunan industri dan 

penunjang.  

4.6.2 Tata massa bangunan 

Konsep tata massa bangunan mengutamakan aspek alur proses produksi dan 

distribusi bahan baku dan material.  

 Sirkulasi transportasi material, bahan baku, dan produk. Sirkulasi evakuasi, pemadam kebaraan, dan limbah. 

 Sirkulasi kendaraan pekerja. A Parkir kendaraan pekerja 

  B Parkir kendaraan pengelola dan tamu. 

A 

B 
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Transformasi bentuk dilakukan sesuai dengan penzoningan makro dan mikro, 

aspek program tapak yang meliputi kondisi iklim, orientasi, pencapaian, serta aspek 

utilitas bangunan yang berkaitan dengan mesin produksi dan penanganan limbah 

industri. 

Konsep tata massa bangunan dijelaskan sebagai berikut:  

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

ZONA PENGELOLA 

secara hosisontal sebagai 

fungsi kontrol aktivitas produksi 

secara langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

ZONA PENGELOLA 

secara vertical zoning berfungsi 

sebagai penerima dan 

pemantau. 

 

 

 

 

 

 

 

 Bangunanpenunjang berorientasi ke gedung utama 

 Orientasi bangunan menghadap ke arah Pusat Minapolitan 

 Bangunan utama membentuk  kantung penerimaan 

 Posisi bangunan membelakangi batas tapak (pojok) 

 

Bangunan produksi sesuai alur bahan baku 

Pembagian area per proses produksi 

Penanganan glass house (penjemuran) 

Material optimalisasi panas matahari 

Area pertemuan jenis bahan baku 

1 

2 

3 

4 5 

6 7 

Gambar 4.49 Building step. 
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Step 6:  

Area ruang jemur mengoptimalkan penyinaran matahari langsung dan mengurangi 

adanya dampak pembayangan dari sekitar bangunan. Penggunaan ketinggian 

(peil) lantai pada ruang penjemuran sebesar 1,5 m bertujuan untuk memperkecil 

kelembaban ruang. 

Step 7: 

 Optimalisasi penyinaran matahari disesuaikan dengan kondisi pencahayaan pada 

tapak yang terletak pada koordinat 112,10’ BT dan 6,53’ LS dengan orientasi 

sudut pembayangan minimum yaitu arah barat laut. 

 Massa bangunan yang bersudut bertujuan untuk membelokkan sirkulasi angin laut 

sehingga polutan gas terbawa ke area PPI yang merupakan area pendaratan hasil 

laut basah. Hal ini dapat meminimalisir kondisi angin yang membawa partikel 

polutan gas menuju  permukiman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.50 Penjelasan building step 7, a. posisi menurut sumbu koordinat tapak, 

b.posisi menurut sudut pembayangan minimum. 

 Orientasi bangunan yang berlawanan dengan arah tapak menyebabkan adanya 

pelebaran area pada beberapa titik di kawasan industri terasi. Hal ini dapat 

memperlebar radius peredaman polutan gas sehingga tidak langsung berdampak 

pada permukiman warga.  

 Area penjemuran 1 menghasilkan intensitas bau terbesar sehingga harus dijauhkan 

dari kawasan permukiman, sedangkan area penjemuran 2 menghasilkan aroma 

terasi yang menjadi karakter dari industri terasi. Kondisi pemurnian udara dapat 

ditunjang dengan menggunakan vegetasi peredam bau pada area yang 

bersebelahan langsung dengan permukiman warga. 

a b 
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4.6.3 Ruang produksi 

Konsep perencanaan ruang produksi harus memenuhi kualitas ruang seperti 

penghawaan dan pencahayaan, keamaanan produk dengan adanya ruang pengontrol, 

efektifitas dan maintenance mesin produksi, serta keamanan dan kesehatan ruang. 

A. Penghawaan dan pencahayaan 

Proses produksi basah dan kering memerlukan penanganan secara material 

konstruksi ruang maupun aspek penghawaan. Penghawaan ruang mempengaruhi 

kualitas bahan baku maupun pekerja di dalam ruang produksi secara langsung. 

Persyaratan suhu ruang produksi pabrik olahan hasil laut adalah 22
o
C dengan 

kelembaban maksimal sebesar 30%.  

Penghawaan secara alami dan buatan dilakukan untuk mengurangi panas ruangan 

sehingga suhu dan kelembaban ruang terjaga. Hal ini dapat ditangani dengan 

penggunaan exhaust fan atau blower yang diterapkan pada area di atas ceiling (langit-

langit). Pemasangan alat bantu penghawaan harus dilengkapi dengan penutup atau filter 

untuk mencegah masuknya hama dan kotoran pada udara.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.51 Alat penghawaan pada pabrik. 

Terdapat beberapa kelemahan apabila menggunakan exhaust fan terkait dengan 

kondisi higienis dalam ruang, yaitu sistem penangkap kuman yang tidak optimal dan 

pengolahan udara dari luar ruangan secara langsung. Alat penghawaan yang dapat 

digunakan secara higienis adalah ventilator hepafiltrasi dan RBD (Resitive Barrier 

Discharge) plasma. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.52 Sistem penyaring udara pada Hepafiltrasi. 
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HEPA air filtration dan adsorbsi karbon mampu mengalirkan udara dengan 

menghilangkan 99,97% dari partikel terkecil berukuran ≤ 3 mikron seperti debu, kuman, 

dan hama penyebab alergi. Udara dari dalam maupun dari luar ruangan disaring 

menggunakan filter berupa fyber karbon dengan diameter 0,5 – 2,0 mikrometer. Hal ini 

menjamin kualitas udara di dalam ruangan yang menghasilkan intensitas polutan gas 

tinggi. 

Ruang yang membutuhkan penanganan khusus terkait penghawaan adalah ruang 

penjemuran yang berupa rumah kaca, ruang pendingin (cold storage), dan ruang 

fermentasi. Ruang-ruang tersebut menghindari adanya angin atau pergerakan udara 

untuk menjaga suhu ruang dalam yang berkisar 2 – 35 
o
C, sehingga diperlukan adanya 

pengontrol suhu agar tetap stabil. 

Pencahayaan merupakan salah satu aspek penunjang higienis karena membantu 

dalam penanganan visual terhadap material dan produk olahan terasi yang dihasilkan. 

Penerangan utama disorotkan pada area mesin pengolahan untuk memperjelas pantauan 

kinerja mesin dan operator. Pemilihan warna ruang sesuai dengan kebutuhan ruang 

industri adalah warna putih netral atau putih sesuai dengan standar tingkat penyinaran 

ruang yang mencapai 500 lux. Alat penyinaran memerlukan filter atau pelindung khusus 

untuk mencegah hama atau akumulasi debu yang dapat mengakibatkan kontaminasi 

produk. 

 

B. Kontrol produksi 

Produksi terasi akan berjalan dengan efektif apabila alur proses produksi tidak 

mengalami hambatan bahkan telah melalui proses standar pengolahan pangan. Kualitas 

ruang dan mesin produksi dapat mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan, 

begitupula dengan kondisi higienis pekerja dan operator.  

Kontrol produksi dilakukan oleh pengelola dalam bagian ahli dan produksi 

dengan cara memantau jalannya proses produksi selama periode aktif. Jarak pantau 

harus mampu menjangkau area produksi dari segala sisi sehingga dibutuhkan adanya 

ruang control yang terintregasi langsung dengan ruang pengelola dan ruang produksi. 

Ruang kontrol secara higienis menggunakan material kaca yang dilapisi oleh 

plastik sehingga tidak mudah pecah dan tidak menyebabkan kontaminasi. Jarak pandang 

yang bebas menuntut ruang kontrol berada pada bagian atas area operator dengan sistem 

konstruksi kantilever.  
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Gambar 4.53 Ruang kontrol pada industri pangan. 

Sumber : www.dezeen.com/architecture/industrial/ 

C. Perawatan dan pemeliharaan mesin 

Mesin produksi merupakan elemen utama dalam sebuah industri. Industri terasi 

menggunaan mesin produksi dari proses awal pengolahan bahan baku hingga proses 

pengemasan produk akhir. Pengoperasian mesin yang mencapai 11 jam/hari 

memerlukan adanya perawatan dan pemeliharaan dalam waktu berkala. 

Setiap proses produksi yang menggunakan mesin harus menyediakan satu mesin 

tambahan dalam setiap jumlah kebutuhan untuk penanganan cadangan apabila salah 

satu mesin produksi mengalami gangguan. Mesin pengolahan terasi yang terdiri dari 

mesin besar (mesin pencuci, pengering, penggilingan, dan pemotongan) dan mesin 

sedang (mesin pengemas) membutuhkan area bebas mesin minimal 1,5 m untuk area 

perbaikan maupun perawatan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.54 Peletakan mesin berdasarkan alur input-output bahan. 

Alur material dapat mempengaruhi posisi mesin dalam ruang produksi yang 

berdampak pula pada posisi dan sirkulasi operator mesin. Tipe A merupakan alur linear 

dengan memanfaatkan dimensi ruang dan tetap menjaga higienis produk. Tipe B 

membentuk alur berbelok sebagai tahap persiapan sebelum menuju pada mesin 

1 

2 

1 

2 

1 

2 
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selanjutnya. Tipe C terjadi apabila produk dari mesin 1 dapat dipecah untuk menjadi 2 

jenis produk lanjutan. 

Mesin produksi diletakkan sesuai alur input-output yang ada dengan alur output 

dari mesin A dapat langsung diterima oleh input mesin B. Penyempitan jarak atau 

jangkauan antar mesin akan lebih efektif dan menghindari kontaminasi karena dapat 

langsung diolah pada proses lanjutan. 

Perawatan dan pemeliharaan mesin dapat dilakukan di dalam ruangan, sedangkan 

untuk kebutuhan perawatan dikarenakan kerusakan besar membutuhkan akses 

pengeluaran mesin dari ruang produksi untuk dibawa menuju bengkel. Akses 

pengeluaran meliputi pintu keluar pada sisi ruang produksi dan sirkulasi khusus di luar 

bangunan. 

D. Keamaan ruang 

Keamanan ruang berkaitan dengan kesesuaian tata letak mesin dan operator, serta 

penunjang keamanan dalam ruang seperti penanganan bahaya kebakaran atau area 

peletakan alat P3K dalam jangkauan ruang bersih dan ruang produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.55 Skema penanganan bahaya kebakaran. 

Penggunaan alat-alat keamanan disesuaikan dengan kondisi penunjang higienis 

ruang, sehingga perlu dilengkapi dengan penutup massif berbentuk lengkung untuk 

menghindari akumulasi kotoran di dalam ruang produksi. 
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4.7 Hasil Perancangan 

 4.7.1 Konteks makro (kawasan) 

A. Pencapaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.56 Pencapaian ke dalam kawasan industri terasi. 

 

 Adanya jalur baru yang digunakan untuk menghubungkan antara area kawasan 

industri terasi dengan pusat kawasan Minapolitan. Hal ini berkaitan dengan 

kemudahan distribusi bahan baku dan pemasaran produk sehingga lebih efektif. 

 Penggunaan jalur yang berbeda antara distribusi bahan baku basah yang berasal 

dari PPI di dalam Kawasan Minapolitan dengan bahan baku kering yang di dapat 

dari luar kawasan. Penyatuan jalur menggunakan penanda (signage) berupa 

gerbang masuk kawasan industri dengan dua gerbang yang identik.  

 

B. Sirkulasi dan transportasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.57 Jalur sirkulasi di dalam kawasan industri terasi. 

 

 Sirkulasi utama yang menuju area loading-unloading dock dan area pengelola 

menggunakan satu jalur yang ditandai dengan adanya pos pengawasan sebagai 

kontrol kendaraan barang sehingga memudahkan identifikasi barang. 
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 Sirkulasi kendaraan pengamanan dan sanitasi melewati jalur diluar area industri 

yang terintregasi dengan area industri yang lain. Penyediaan area kosong pada 

beberapa area sesuai jangkauan kendaraan. 

 Sirkulasi pejalan kaki berupa paving yang berada di sekeliling bangunan dengan 

adanya jarak minimal 1 m yang digunakan sebagai area vegetasi pereduksi bau. 

Hal ini diterapkan sebagai aspek kesehatan lingkungan kerja. 

 Penggunaan ram sebagai tranportasi vertical untuk mempermudah akses alat 

angkut dan operator mesin serta memperkecil adanya akumulasi kotoran karena 

bidangnya yang rata dan padat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.58 Penerapan sistem ram pada ruang produksi. 

C. Parkir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.59 Area parkir di kawasan industri terasi. 

 

 Kantong parkir disediakan pada sudut jangkauan pengguna sehingga memperkecil 

jangkauan antar area. Terdapat tiga tempat parkir utama, yaitu tempat parkir 

pengelola, pekerja, dan kendaraan barang serta dua tempat parkir tambahan yang 

digunakan untuk kendaraan pengamanan dan sanitasi. 

 Pengelompokan area parkir berdasarkan pada dimensi dan fungsi kendaraan serta 

efektifitas jalur antara tempat parkir dengan bangunan. 

 

 

T. Parkir Pekerja 

T. Parkir Pengelola & Tamu 

T. Parkir Truk Barang 

Area kendaraan limbah 
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D. Zona makro 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.60 Penentuan zona bangunan pada tapak. 

 

 Penentuan posisi zona bangunan berdasarkan alur proses produksi yang diawali 

dengan penerimaan bahan baku dan alur pekerja. Zona produksi berorientasi ke 

arah jalur utama penerimaan bahan baku sehingga terbentuk zona dengan pola 

bangunan membentuk huruf “F”.  

 Terdapat area integrasi antara zona pengelola dengan zona produksi terkait 

dengan fungsi pengontrol proses dan material produksi. 

 Zona penunjang tersebar di seluruh kawasan industri sesuai dengan fungsi, 

kebutuhan, dan jangkauan pengguna. 

 Pelebaran jarak antara zona bangunan industri terasi dengan lingkungan sekitar 

tapak berkaitan dengan dampak penyebaran polutan gas (bau terasi), sehingga 

terdapat zona lebar disekitar pabrik dengan adanya filter berupa vegetasi dan 

secondary skin dari karbon aktif. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.61 Area penanganan polutan gas dengan pelebaran jarak,  

vegetasi, dan karbon aktif.  

 Zona Pergudangan 

Zona Penunjang 

Zona Pengelola 

Zona Produksi 
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4.7.2 Konteks mikro (bangunan dan ruang) 

A. Organisasi ruang 

 Area produksi 

Penentu posisi dan hubungan antar ruang berdasarkan pada alur proses produksi 

dan distribusi bahan yang paling efektif dan meminimalisir adanya kontaminasi 

silang. Secara hubungan ruang, proses produksi membentuk alur linear dengan 

adanya input ruang pada area bahan penolong sehingga terdapat hubungan antara 

zona produksi dengan zona penyimpanan dan gudang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.62 Ruang produksi terasi. 

 

 Area pengelola 

Adanya dua orientasi, yaitu ke arah penerimaan tamu dan ruang produksi. 

Terdapat ruang kontrol dan laboratorium yang terhubung langsung dengan ruang 

produksi, sedangkan aktivitas pengelola dikelompokkan sesuai alur public, semi 

public, dan semi privat yang terorganisasi secara vertical sesuai program kerja. 

 

 

 

 
 

Gambar 4.63 Kelompok ruang pada bangunan kantor pengelola. 

 

 Area pekerja 

Area penerimaan pekerja berhubungan langsung dengan kondisi bersih terkait 

perlengkapan pakaian dan kondisi steril. Alur pekerja berdasarkan persebaran 

terhadap area produksi membentuk spot area yang membutuhkan adanya ruang 

steril atau ruang bersih utama untuk menunjang aspek higienis sebelum memasuki 

8. R. Pemotongan 

7. R. Fermentasi 

6. R. Pengepakan 

5. R. Penggilingan 2 

4. R. Penjemuran 1 

2. R. Pengeringan 

1. R. Pencucian 

3. R. Penggilingan 1 

10. R. Pengemasan 

9. R. Penjemuran 2 

Lt.1 (Publik) Lt.2 (Semi Publik) Lt.3 (Semi Privat) 
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ruang produksi. Area istirahat berada pada sisi terluar area produksi yang menjadi 

jangkauan terakhir sehingga pekerja tidak melewati jalur steril yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.64 Area penunjang dan distribusi pekerja pabrik. 

 

B. Karakteristik ruang 

 Gudang bahan baku 

Gudang bahan baku kering menggunakan exhaust fan sebagai pengatur suhu dan 

kelembaban ruang sehingga kondisi bahan baku tetap terjaga. Gudang bahan baku 

basah berupa cold storage dengan penanganan material bangunan yang kedap 

udara dan tahan terhadap suhu rendah. 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.65 Kondisi interior gudang bahan baku basah. 

 

 Ruang pencucian 

Aktivitas pencucian bahan baku basah berkaitan dengan penggunaan air dalam 

jumlah besar sehingga berdampak pada kondisi sanitasi limbah cair dan keadaan 

operator. Penggunaan rubber floor pada zona transisi antara area basah dan kering 

untuk menangkap air. 

 

Posisi Ruang Steril 

Area istirahat 
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 Ruang pengeringan 

Pengeringan yang menggunakan mesin menimbulkan panas ruangan menjadi 

lebih tinggi sehingga digunakan blower pada area langit-langit ruangan untuk 

meneruskan panas ke atas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.66 Interior ruang pencucian, pengeringan, dan penggilingan. 

 

 Ruang penggilingan 

Ruang penggilingan dengan material produk berupa gumpalan dengan kadar air 

5% menggunakan lantai epoxy sehingga mudah dibersihkan dan tidak berbekas. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.67 Area produksi dengan penerapan avur. 

 

 Ruang penjemuran 

Rumah kaca menggunakan bahan acrylic dan glass block untuk optimalisasi panas 

matahari dari berbagai sudut penyinaran, serta adanya kenaikan lantai untuk 

menghindari kelembaban ruang yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.68 Kondisi interior ruang penjemuran. 
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 Ruang fermentasi 

Ruangan yang menuntut kondisi kedap udara dan tahan terhadap suhu tinggi 

sehingga seluruh bidang ruang dilapisi dengan material vynil. Penggunaan 

automatic sliding door untuk mengurangi masuknya udara saat operator 

memasuki ruangan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.69 Kondisi interior ruang fermentasi. 

 

4.7.3 Sistem operasional 

A. Higienis pekerja 

Penyediaan fasilitas higienis seperti ruang loker, ruang bersih, laundry, toilet, dan 

ruang steril dengan menggunakan air lock system. Ruang steril berada pada area 

masuknya kelompok aktivitas kerja yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.70 Area operasional pekerja pada industri terasi. 
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B. Sistem keamanan dan evakuasi 

Area penerimaan pekerja dilengkapi dengan adanya pos jaga sebagai kontrol 

identitas pekerja untuk menjaga keamanan di dalam lingkungan industri. Area 

evakuasi pekerja dilengkapi dengan pintu darurat pada ruang produksi yang dapat 

dijangkau pada jarak maksimal 25 m. 

  

4.7.4 Sistem penanganan limbah 

 Limbah padat 

Ruang pencucian merupakan tempat penghasil limbah padat terbesar berupa 

kepala udang maupun udang yang tidak layak produksi. Limbah ini di tampung 

dalam wadah limbah di dalam ruang yang kemudian di akumulasi di ruang limbah 

padat di luar area produksi untuk di angkut oleh penadah. Bahan penampung 

berupa fiber sehingga mudah untuk dibersihkan. 

 Limbah cair 

Limbah cair di dalam ruang pencucian dan penggilingan menggunakan selokan 

khusus di setiap sisi ruang dengan penutup avur berpori. Limbah cair kemudian 

dialirkan menuju pipa pembuangan yang tersalur pada IPAL dengan teknik 

adsorben dari serbuk karbon aktif. Penyediaan ruang kecil untuk cadangan arang 

karbon aktif pada area IPAL untuk mengganti adsorben dalam masa jenuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.71 Area penghasil limbah dan pengolahannya. 
 
 

 Limbah gas 

Polutan terasi dalam ruangan dialirkan keluar menggunakan sistem hepafiltrasi 

yang berada pada langit-langit ruang dan dinding bagian atas. Bentuk filter berupa 

vegetasi peredam bau dan penggunaan briket arang karbon aktif sebagai 

secondary skin yang berhadapan dengan sirkulasi udara dalam. Penerapan karbon 

aktif disesuaikan dengan intensitas polutan gas yang dihasilkan di dalam ruangan. 

Area penghasil limbah padat & cair 

IPAL 

Penampung limbah padat 

Area penghasil limbah cair 

Area penghasil limbah padat 
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Gambar 4.72 Penerapan briket karbon aktif. 

Semakin besar polutan bau yang dihasilkan, maka adsorben karbon aktif yang 

dipasanag semakin banyak. Adsorben disusun menyebar pada area pengeluaran 

gas (hepafilter) namun tidak menutupi jendela sebagai pencahayaan alami ruang. 

 

4.7.5 Sistem pengendalian hama 

Penanganan hama dengan metode pencegahan yang diterapkan pada bangunan 

industri terasi berupa barrier, sanitasi, dan modifikasi lingkungan industri. Barrier 

berupa net tembaga pada bukaan, lubang ventilasi, dan lubang sanitasi digunakan 

sebagai penanganan temporer yang diterapkan di dalam dan luar ruangan. Penggunaan 

pelapis metal pada area dinding bawah ruang produksi digunakan sebagai penanganan 

permanen karena dapat menghalangi jangkauan hama seperti tikus.  

 Modifikasi lingkungan diterapkan dengan menggunakan repeller ultrasonic dan 

lampu ultraviolet pada eksterior bangunan terutama pada bangunan produksi. 

Penggunaan pelapis beton pada area luar gudang bahan baku dan gudang produk 

sebagai isolasi sumber pangan hama.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.73 Penanganan hama pada eksterior dan interior bangunan produksi terasi. 
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4.7.6 Sistem utilitas 

 Distribusi air bersih 

Penampung air terdiri dari dua jenis, yaitu air bersih untuk sanitasi dan proses 

produksi. Air  untuk proses produksi melalui proses penyaringan dan klorinasi 

terlebih dahulu karena air akan digunakan secara langsung di dalam pengolahan 

material terasi. Terdapat empat buah tandon dengan kapasitas penampung air 

sebesar 15 m
3
/tandon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.74 Posisi tandon di dalam kawasan industri terasi. 

   

 Sistem pemadam kebakaran 

Pemasangan alat pemadam kebakaran di dalam ruang produksi menggunakan 

sistem sprinkler setiap radius 3 m dan smoke detector pada elemen langit-langit 

ruang dengan jarak pasang maksimal 5 m. Alarm dan pipa hydrant berada pada 

elemen dinding sisi terluar dengan jarak pasang 25 m.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.75 Area pemasangan sistem pemadam kebakaran. 
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